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MOTTO 

 

رَ أوُلُو الألْبَابِ  ب َّرُوا آياَتوِِ وَليَِتَذكََّ  كِتَابٌ أنَْ زلَْنَاهُ إِلَيْكَ مُبَارَكٌ ليَِدَّ

“ini adalah sebuah Kitab yang kami turunkan kepadamu penuh dengan berkah 

supaya mereka memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat pelajaran 

orang-orang yang mempunyai fikiran”. ( Q.S Shaad [38]: 29)
*
 

                                                             
*
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Departemen Agama RI, 1984), 

736. 
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ABSTRAK 
 

Yulia Selina Fitri, 2018: Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an 

melalui Metode An-Nashr di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2017/2018. 

 

Salah satu pembelajaran yang sangat penting dalam Islam yaitu pembelajaran 

mengenai kitab suci umat Islam, yakni al-Qur’an. Hal ini dikarenakan salah satu 

rukun Iman adalah beriman kepada Kitab-kitab Allah. Salah satu cara mengimani 

al-Qur’an yaitu dengan mempelajari serta mengamalkannya, baik mempelajari 

cara membacanya maupun memahami arti serta maksud dari ayat-ayatnya. Untuk 

memahami al-Qur’an, seseorang perlu mengetahui terjemah al-Qur’an. Pada 

umumnya seseorang harus memahami ilmu nahwu sharaf terlebih dahulu agar 

bisa menterjemahkan al-Qur’an, namun saat ini terdapat metode pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an tanpa menggunakan ilmu nahwu sharaf, yaitu metode An-

Nashr. Menterjemah al-Qur’an menggunakan metode An-Nashr membuat siswa 

bisa menterjemahkan mufradat al-Qur’an secara cepat dan tepat tanpa terlihat 

seperti mengahafal, serta adapat menterjemahkan bacaan mufradat orang lain 

secara cepat dan  tepat pula tanpa terlihat mengahafal. 

Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah : (1) Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018? (2) 

Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten 

Malang tahun pelajaran 2017/2018? (3) Apa saja faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018?. 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) untuk mendeskripsikan pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018, (2) 

untuk mendeskripsikan faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah 

al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018, (3) untuk mendeskripsikan faktor 

penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun 

pelajaran 2017/2018?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis motode 

penelitian naturalistik. Penentuan subyek penelitian menggunakan purposive 

disertai sumber data primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data dari Miles anda Hubberman meliputi reduksi data, penyajian data dan 

verifikasi. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. 

Penelitian ini memperoleh kesimpulan : (1) Pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan 
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pola 4321 dengan sistem klasikal atau membaca secara bersama-sama. Pola 4321 

yakni dengan cara mufradat pertama beserta artinya dibaca oleh guru sekali, 

kemudian siswa menirukan sebanyak 4 kali, pada mufradat kedua juga demikian 

yakni guru membacakan mufradat beserta artinya sekali kemudian siswa 

mengulangnya sebanayak 4 kali, hal ini dilakukan sampai akhir mufradat. Setelah 

sampai pada mufaradat akhir, kembali lagi membaca mufradat awal sampai akhir 

beserta artinya sebanyak 3 kali, 2 kali dan 1 kali. Satu kali tatap muka 

dilaksanakan selama 30 menit yang terbagi menjadi tiga, yakni 10 menit untuk 

pengulangan mufradat yang lalu beserta artinya, 10 menit untuk penambahan 

mufradat baru beserta artinya dan disertai dengan penjelasan ayat, 10 menit 

terakhir untuk evaluasi harian. (2) Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018 ada dua faktor, 

antara lain faktor internal yakni motivasi siswa untuk belajar metode An-Nashr 

dan faktor eksternal yakni dukungan dari sekolah, sarana buku dan pengeras suara 

yakni microfon beserta sound. (3) Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018 ada dua, antara 

lain faktor internal yakni kondisi jasmani siswa yang kelelahan dan faktor 

eksternal yakni keterbatasan waktu pelaksanaan, keterbatasan ruangan, suhu udara 

yang panas serta bau tidak sedap yang berasal dari kaos kaki siswa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran mengandung arti setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru. 

Pembelajaran sebagai proses belajar yang dibangun oleh guru untuk 

mengembangkan kreatifitas berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan 

mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasaan 

yang baik terhadap materi pelajaran.
1
 Undang-undang Republik Indonesia 

SISDIKNAS No. 20 Tahun 2003, menjelaskan bahwa pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.
2
 

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendasar dalam aktivitas 

pendidikan di sekolah, dari proses pembelajaran tersebut siswa memperoleh 

hasil belajar yang merupakan hasil dari suatu interaksi tindakan belajar yaitu 

mengalami proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya dan tindak 

mengajar yaitu membelajarkan siswa.
3
 

Salah satu pembelajaran yang sangat penting dalam Islam yaitu 

pembelajaran mengenai kitab suci umat Islam, yakni al-Qur’an. Hal ini 

dikarenakan salah satu rukun Iman adalah beriman kepada Kitab-kitab Allah. 

                                                             
1
 Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2003), 61. 

2
 Redaksi Sinar Grafika, Undang-Undang SISDIKNAS (Sistem Pendidikan Nasional) (UU RI No. 

20 Th. 2003), (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2014), 5. 
3
 Sagala, Konsep, 62. 
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Umat Islam memiliki kewajiban untuk mengimani Kitab suci yang Allah 

turunkan, salah satunya al-Qur’an. Al-Qur’an adalah wahyu Allah yang 

disampaikan kepada Rasul berisi pedoman, petunjuk dan sentral kendali 

segala wacana ideologi kehidupan untuk mecapai kesuksesan dan 

kebahagiaan, baik di dunia maupun di akhirat.
4
 

Cara mengimani al-Qur’an salah satunya dengan mempelajari serta 

mengamalkannya, mempelajari cara membacanya maupun memahami arti 

serta maksud ayat-ayatnya. Namun, kenyataannya banyak masyarakat yang 

dapat membaca al-Qur’an dengan baik, tepat makhorijul huruf serta sesuai 

tajwid, namun tidak memahami arti serta maksud dari ayat-ayat yang dibaca. 

Meskipun dengan hanya membaca al-Qur’an saja sudah bernilai ibadah, 

namun tujuan al-Qur’an diturunkan yakni sebagai petunjuk bagi manusia, 

sehingga untuk memahami petunjuk-petunjuk yang terkandung di dalam al-

Qur’an perlu memahami arti serta maksud dari ayat-ayatnya. 

Al-Qur’an adalah Kalam Allah yang tiada tandingnya (mukjizat), 

diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, penutup para Nabi dan Rasul 

dengan perantara Malaikat Jibril alaihis salam, dimulai dengan surah al-

Fatihah dan diakhiri dengan surah an-Nass, dan ditulis dalam mushaf-mushaf 

yang disampaikan kepada kita secara mutawattir (oleh orang banyak), serta 

membacanya merupakan suatu ibadah.
5
 

                                                             
4
 M. Suyudi, Pendidikan dalam Perspektif Al-Qur‟an: Integrasi Epistemologi Bayani, Burhani, 

dan Irfan (Yogyakarta: Mikraj, 2005), 13. 
5
 Muhammad Ali Ash-Shaabuuniy, Studi Ilmu Al-Qur‟an, terj. Aminuddin (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), 15. 
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Keutamaan mempelajari al-Qur’an terdapat pada hadits Shohih Imam 

Bukhari yang meriwayatkan dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari 

Alqamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu Abdirrahman As-

Sulami dari Ustman bin Affan dari Rasulullah SAW bersabda,  

 عَلَّمَ الْقٌرْأَنَ وَعَلَّمَوُ خَي ْركٌُمْ مَنْ ت َ عن عثمان رضى الله عنو عن النبي صلى الله عليو وسلم قال 

(و مسلم رىا)روه بخ  

Artinya: Dari Usman r.a, Rosulullah SAW bersbda “sebaik-baik kalian 

adalah orang yang belajar al-Qur’an dan mengajarkannya.”
6
 (HR Bukhori dan 

Muslim).  

Hadis tersebut menunjukkan bahwa al-Qur’an merupakan kitab suci yang 

sudah seharusnya untuk dipelajari dan diamalkan oleh umat Islam. Hadis 

tersebut menjadi bukti sebaik-baiknya manusia adalah yang mempelajari serta 

mengajarkan al-Qur’an. Tidak ada alasan untuk tidak mau mempelajari al-

Qur’an karena Allah SWT telah memberi kemudahan bagi umatnya untuk 

mempelajari al-Qur’an, Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an Surah Al-

Qamar ayat 17,22,23,32,40: 

 وَلَقَدْ يَسَّرْناَ الْقُرْاَنَ للِذِّكْرِ فَ هَلْ مِنْ مُدَّكِر  

                                                             
6
 Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin al-Mughiroh bin Bardazbih al-bukhori al-

Ja’fi, Shahih Abi Abdillah al-Bukhari Juz 3 (Kairo, Abbas bin Abd Salam bin Syakrun, 1933), 

154. 
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Artinya : “Dan sungguh telah Kami mudahkan al-Qur’an untuk 

peringatan. Maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran. (QS. Al-

Qamar [54]:17).
7
 

Allah telah memudahkan al-Qur’an untuk dipelajari, sehingga sudah 

seharusnya sebagai umat Islam untuk terus mempelajari al-Qur’an, tidak 

hanya bacaannya namun mempelajari terjemahannya pula. Banyak masyarakat 

yang hanya mempelajari cara membacanya saja tanpa mempelajari cara agar 

bisa menterjemahkan al-Qur’an, padahal al-Qur’an merupakan pedoman bagi 

manusia, untuk mengetahui pedoman yang terkandung di dalam al-Qur’an 

tersebut maka jika hanya dengan membaca ayat al-Qur’annya saja tidak 

cukup, perlu mengetahui arti serta makna yang terkandung di dalamnya yakni 

dengan cara belajar menterjemahkan al-Qur’an. 

Seseorang bisa menterjemahkan al-Qur’an, umumnya dengan cara 

mempelajari ilmu nahwu dan shorof  terlebih dahulu, namun untuk benar-

benar memahami ilmu tersebut butuh waktu yang cukup lama. Saat ini 

terdapat metode menterjemah al-Qur’an tanpa perantara ilmu nahwu dan 

shorof untuk bisa menterjemahkan al-Qur’an, yakni melalui metode An-

Nashr. 

Metode An-Nashr adalah cara menghafal arti mufradat (kosa kata) al-

Qur’an yang berbahasa Arab bagi orang non-Arab („ajam). Metode An-Nashr 

merupakan pembelajaran tentang makna atau arti suatu kata di al-Qur’an, 

metode ini merupakan pembelajaran lanjutan bagi orang yang telah mampu 

                                                             
7
 Al-Qur’an, 54:17  
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membaca al-Qur’an dengan baik.
8
 Metode An-Nashr ini merupakan metode 

menterjemah al-Qur’an dengan cara menghafal arti mufradat (kosa-kata) al-

Qur’an. cara mengahafal arti mufradat (kosa-kata) al-Qur’an dengan cara 

pembiasaan yakni mengulang-ngulang mufradat (kosa-kata) beserta artinya 

dengan pola tertentu, sehingga secara otomatis siswa menjadi hafal mufradat 

(kosa-kata) al-Qur’an beserta artinya karena sering diulang-ulang. 

Penyusunan metode An-Nashr dimulai tahun 1999. Namun baru 

diujicobakan pada awal tahun 2005, uji coba dilakukan kepada tujuh anak 

yang umumnya berbeda-beda, yang paling kecil berusia lima tahun dan yang 

terbesar berusia enam belas tahun. Selama uji coba, waktu belajar dibuat tetap 

yaitu antara tiga puluh sampai empat puluh lima menit setiap pertemuan. 

Dalam satu hari dilakukan dua kali pertemuan, yaitu pagi setelah sholat subuh 

dan sore hari sehabis sholat Ashar. Selama masa uji coba tersebut dalam 

waktu lima tahun anak-anak mampu menyelesaikan pembelajaran 30 juz dan 

mampu menterjemahkan dengan arti perkata, menyusun terjemah per-ayat dan 

mampu menterjemah dengan mendengarkan bacaan orang lain.
9
 

Salah satu lembaga formal yang menerapkan metode An-Nashr yakni di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Dampit yang terletak di desa 

Jambangan Kecamatan Dampit Kabupaten Malang. SMP Islam Dampit sudah 

berdiri sejak tahun 1983. SMP Islam Dampit ini merupakan lembaga pertama 

tingkat SMP yang menerapkan metode An-Nashr di Kecamatan Dampit. Awal 

                                                             
8
 Muhammad Taufik, Belajar Cepat dan Mudah Terjemah Al-Qur‟an Metode An-Nashr Buku 

Panduan Guru 1 (Malang: Lembaga Pesantren dan Pendidikan An-Nashr, 2017), 1. 
9
 Taufik, Panduan Guru 1, 3. 
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penerapan metode An-Nashr di SMP Islam Dampit yakni pada tahun 2016 dan 

berjalan hingga saat ini.  

Ketika observasi awal dilakukan, pelaksanaan pembelajaran menterjemah 

al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit dilaksanakan 

secara bersama-sama, setelah itu grur An-Nahsr memperlihatkan salah satu 

siswa untuk membaca mufradat ayat al-Qur’an kemudian menyebutkan 

maknanya, siswa tersebut dapat menyebutkannya dengan cepat. Guru juga 

menyebutkan mufradat ayat al-Qur’an secara acaka kemudian siswa 

menyebutkan maknanya, siswa tersebut juga dapat menyebtkannya dengan 

cepat dan tepat seperti tanpa berfikir, hal tersebut menjadi keunikakan dari 

metode An-Nahsr ini, yakni siswa yang  belajar cara menterjemah al-Qur’an 

menggunakan metode An-Nashr dapat menterjemahkan mufradat al-Qur’an 

secara cepat tepat dan dapat menterjemahkan bacaan mufradat al-Qur’an 

orang lain secara tepat dan tepat pula, tanpa terlihat menghafal meskipun 

mufradat yang dibacakan secara acak.
10

 Siswa juga mengalami kenaikan nilai 

dalam mata pelajaran Agama Islam terutama materi Qur’an Hadis, karena 

pada materi tersebut terdapat banyak ayat-ayat al-Qur’an.
11

 Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan 

Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode An-Nashr di Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten 

Malang Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

 

                                                             
10

 Observasi, Malang, 24 Januari 2018. 
11

 Alfan Khoirudin, wawancara, Malang, 24 Januari 2018. 
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B. Fokus Penelitian 

Beradasarkan latar belakang di atas, fokus penelitian dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui 

metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten 

Malang tahun pelajaran 2017/2018 ? 

2. Apa saja faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan 

Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018 ? 

3. Apa saja faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan 

Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018 ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan fokus penelitian di atas, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018. 
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3. Untuk mendeskripsikan faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang diharapkan setelah melakukan penelitian ini 

antara lain: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat dari penelitian ini yakni diharapkan dapat menambah 

wawasan serta khazanah keilmuan khususnya terkait pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta 

pengalaman bagi peneliti terutama terkait pembelajaran menterjemah 

al-Qur’an melalui metode An-Nashr. 

b. Bagi IAIN Jember 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan literatur karya tulis 

ilmiah sekaligus dapat dijadikan sebagai acuan bagi peneliti-peneliti 

selanjutnya terutama terkait dengan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr. 

c. Bagi lembaga SMP Islam Dampit 
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Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan informasi serta 

masukan bagi lembaga untuk pengembangan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr. 

d. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi serta bahan 

pertimbangan masyarakat untuk belajar menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya agar tidak 

terjadi kesalahfahaman terhadap makna istilah sebagaimana dimaksud oleh 

peneliti.
12

 Istilah-istilah yang perlu dijelaskan dari judul “pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018”, 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Pembelajaran 

pelaksanaan pembelajaran adalah proses memilih, menetapkan dan 

mengembangkan pendekatan dan teknik pembelajaran, menawarkan bahan 

ajar, menyediakan pengalaman belajar yang bermakna, serta mengukur 

tingkat keberhasilan proses pembelajaran dalam mencapai hasil 

pembelajaran.
13

  

                                                             
12

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

JEMBER Press, 2017), 45. 
13

 Zulaichah Ahmad, Perencanaan Pembelajaran PAI (Jember: Madania Center Press, 2008), 10. 
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Pelaksanaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah cara atau 

proses pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

yang tersusun secara sistematis mulai dari tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran hingga evaluasi 

pembelajaran. 

2. Menterjemah Al-Qur’an 

Menterjemah al-Qur’an adalah mengalihkan al-Qur’an kepada bahasa 

asing selain bahasa Arab sehingga dapat mengerti maksud dari firman 

Allah tersebut.
14

 

Menterjemah al-Qur’an yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

kegiatan yang dirancang untuk membantu siswa agar dapat mengartikan 

ayat al-Qur’an ke dalam Bahasa Indonesia sehingga bisa mengerti 

maknanya. 

3. Metode An-Nashr 

Metode An-Nashr adalah cara menghafal arti mufradat (kosa-kata) al-

Qur’an yang berbahasa Arab bagi orang non-Arab („ajam).
15

 

Metode An-Nashr yang dimaksud dalam penelitian ini adalah sebuah 

metode menterjemah al-Qur’an dengan cara menghafal arti mufradat 

(kosakata) al-Qur’an yang berbahasa Arab bagi orang non-Arab yakni 

orang tidak menggunakan bahasa Arab sebagai bahasa sehari-hari. 

Berdasarkan definisi istilah di atas maka yang dimaksud judul 

“Pelaksanaan Pembelajarann Menterjemah al-Qur’an melalui Metode An-

                                                             
14

 Taufik, Panduan Guru 1, 7. 
15

 Ibid., 1.  
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Nashr di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Dampit Kecamatan 

Dampit Kabupaten Malang Tahun Pelajaran 2017/2018” adalah cara atau 

proses menterjemah al-Qur’an dengan cara menghafal arti mufradat (kosa 

kata) al-Qur’an yang dirancang untuk membantu siswa agar dapat 

menterjemahkan al-Qur’an dari bahasa Arab ke dalam Bahasa Indonesia di 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan 

sistematikan pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti 

daftar isi.
16

 sistematika pembahasan tersebut terdiri dari: 

BAB 1 membahas tentang pendahuluan yang merupakan dasar dalam 

penelitian yang terdiri dari sub-sub bab yaitu latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan penelitian, definisi istilah, serta sistematika penelitian.  

BAB 2 kajian kepustakaan, dalam bab ini terdiri dari penelitian terdahulu 

dan kajian teori. 

BAB 3 metode penelitian, dalam bab ini membahas tentang pendekatan 

dan jenis penelitian yang dilakukan, lokasi penelitian, subyek penelitian, 

teknik pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap 

penelitian yang akan dilaksanakan. 

                                                             
16

 Tim Penyusun, Pedoman, 48. 
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BAB 4 penyajian data dan analisis yang didalamnya berisikan gambaran 

objek penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. 

BAB 5 penutup, kesimpulan dan saran. Dalam bab terakhir ini ditarik 

kesimpulan yang ada setelah proses di bab-bab sebelumnya yang kemudian 

menjadi sebuah hasil atau analisa dari permasalahan yang diteliti. Kemudian 

dilanjutkan dengan saran-saran untuk pihak-pihak yang terkait di dalam 

penelitian ini secara khusus ataupun pihak-pihak yang membutuhkan secara 

umum. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan. Adapun 

penelitiannya sebagai berikut: 

1. Skripsi yang berjudul “Efektivitas pembelajaran terjemah al-Qur’an 

melalui metode Granada bagi siswa-siswi Yayasan Al-Hikam Suwojajar 

Malang” oleh Khoirul Amin (2008) 04110112 Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibarahim Malang.
17

 

       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif 

deskriptif. Hasil penelitiannya yakni pembelajaran terjemah al-Qur’an 

dengan metode Granada efektif, hal itu terbukti dari sebagian besar 

(mayoritas) dari siswa yang pernah belajar menggunakan metode Granada 

kemampuan mereka semakin baik selama tinggal di Yayasan. 

2. Skripsi yang berjudul “Studi penerapan metode Tamyiz dalam 

pembelajaran terjemah al-Qur’an di MI Al-Ilam Grobangan Serengan 

Surakarta” oleh Arini Rena Ratih (2014) G000100142 Fakultas Agama 

Islam Universitas Muhammadiyah Surakarta.
18

 

                                                             
17

 Khoirul Amin, “Efektivitas pembelajaran terjemah al-Qur’an melalui metode Granada bagi 

siswa-siswi Yayasan Al-Hikam Suwojajar Malang”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibarahim 

Malang, 2008). 
18

 Arini Rena Ratih , “Studi penerapan metode Tamyiz dalam pembelajaran terjemah al-Qur’an di 

MI Al-Ilam Grobangan Serengan Surakarta”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 

2014). 
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       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Hasil 

penelitiannya yakni penerapan metode tamyiz dalam pembelajaran 

terjemah al-Qur’an dipandang sudah efektif. Faktor pendukung berupa 

ketersediaan SDM yang profesional dan mumpuni, ketersediaan mitra 

kerjasama yang saling menguntungkan disertai dengan metode tamyiz 

yang sempurna dan menyenangkan serta waktu belajar yang relatif 

singkat. Faktor penghambat berupa keterbatasan jumlah SDM dari tim 

Tamyiz, berimbas kepada rasio kelas besar yang tidak seimbang, sehingga 

mengurangi keefektifan belajar dan suasana belajar jadi kurang kondusif, 

serta terbatasnya jadwal pertemuan karena berbenturan dengan jadwal 

materi tambahan untuk persiapan ujian akhir nasional. 

3. Skripsi yang berjudul “Implementasi metode An-Nashr untuk 

meningkatkan kemampuan menterjemah dan prestasi belajar siswa pada 

mata pelajaran al-Qur’an Hadis di kelas VIII-A Madrasah Tsanawiyah 

Surya Buana Malang” oleh Andri Ferdiasmarayuda (2015) 10110150 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Maulana 

Malik Ibrahim Malang.
19

 

       Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas. 

Hasil penelitiannya yaitu kemampuan menterjemah siswa mengalami 

peningkatan dalam pre test menuju post test, nilai rata-rata pada post test 1 

meningkat menjadi 2,5 pada post test atau 150% sedangkan untuk tes hasil 

                                                             
19

 Andri Ferdiasmarayuda, “Implementasi metode An-Nashr untuk meningkatkan kemampuan 

menterjemah dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran al-Qur’an Hadis di kelas VIII-A 

Madrasah Tsanawiyah Surya Buana Malang”, (Skripsi, UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 

2015). 
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belajar siswa dengan nilai rata-rata pre test 38,79 meningkat menjadi 75,1 

atau mengalami peningkatan sebesar 39% pada post test. 

Tabel 2.1 

Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu 

No Nama Judul Persamaan Perbedaan  

1 2 3 4 5 

1.  Khoirul 

Amin 

Efektivitas 

pembelajaran 

terjemah Al-

Qur’an 

melalui 

metode 

Granada bagi 

siswa-siswi 

Yayasan Al-

Hikam 

Suwojajar 

Malang 

a. Sama-sama 

meneliti 

pembelajaran 

terjemah Al-

Qur’an. 

b. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif 

a. Penelitian terdahulu 

meneliti metode 

Granada, sedangkan 

penelitian saat ini 

meneliti metode An-

Nashr. 

b. Penelitian terdahulu 

mengarah kepada 

keefektifitasan 

pembelajaran metode 

terjemah Al-Qur’an 

sedangkan penelitian 

saat ini mengarah 

kepada pelaksanaan 

pembelajaran 

menterjemah Al-

Qur’an. 

2.  Arini 

Rena 

Ratih 

Studi 

penerapan 

metode 

Tamyiz 

dalam 

pembelajaran 

terjemah Al-

Qur’an di MI 

Al-Ilam 

Grobangan 

Serengan 

Surakarta 

a. Sama-sama 

menggunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

b. Sama-sama 

meneliti 

tentang 

pembelajaran 

terjemah Al-

Qur’an 

c. Sama-sama 

berfokus pada 

penerapan/pel

aksanaan, 

faktor 

pendukung 

dan 

penghambat 

Penelitian terdahulu 

meneliti metode Tamyiz 

sedangkan penelitian 

saat ini meneliti metode 

An-Nashr. 
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1 2 3 4 5 

pembelajaran 

terjemah Al-

Qur’an. 

3.  Andri 

Ferdias

marayu

da 

Implementasi 

metode An-

Nashr untuk 

meningkatka

n 

kemampuan 

menterjemah 

dan prestasi 

belajar siswa 

pada mata 

pelajaran Al-

Qur’an Hadis 

di kelas VIII-

A Madrasah 

Tsanawiyah 

Surya Buana 

Malang. 

Sama-sama 

meneliti metode 

An-Nashr 

a. Penelitian terdahulu 

menggunakan 

metode penelitian 

tindakan kelas, 

sedangkan peneliti 

menggunakan 

metode penelitian 

kualitatif. 

b. Penelitian terdahulu 

mengarah kepada 

meningkatkan 

kemampuan 

menterjemah dan 

prestasi belajar siswa 

pada mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadis, 

sedangkan penelitian 

saat ini mengarah 

kepada pelaksanaan 

pembelajaran 

menterjemah Al-

Qur’an metode An-

Nashr. 

 

B. Kajian Teori 

1. Kajian tentang Pelaksanaan Pembelajaran 

Kajian tentang pelaksanaan pembelajaran meliputi pelaksanaan 

pembelajaran, faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan 

pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Pelaksanaan Pembelajaran 

Menurut Zulaichah pelaksanaan pembelajaran adalah proses 

memilih, menetapkan dan mengembangkan pendekatan dan teknik 

pembelajaran, menawarkan bahan ajar, menyediakan pengalaman 
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belajar yang bermakna, serta mengukur tingkat keberhasilan proses 

pembelajaran dalam mencapai hasil pembelajaran.
20

 Sedangkan 

menurut Suryosubroto pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi guru 

dengan siswa dalam rangka menyampaikan bahan pelajaran kepada 

siswa dan untuk mencapai tujuan pembelajaran.
21

 

Berdasarkan pengertian di atas, pelaksanaan pembelajaran 

diartikan sebagai proses interaksi antara guru dan siswa yang tersusun 

secara sistematis mulai dari pemilihan hingga pengembangan 

pendekatan maupun teknik dalam pembelajaran, materi pembelajaran 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran, pembelajaran yang 

bermakna hingga mencapai hasil pembelajaran yang diharapkan. Agar 

pelaksanaan pembelajaran berjalan efisien dan efektif, maka perlu 

adanya beberapa komponen dalam pembelajaran, seperti yang 

dikemukakan oleh Ihsana El Khuluqo, beberapa komponen tersebut 

antara lain: tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, metode 

pembelajaran, media pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran.
22

 

Kelima komponen tersebut akan dijelaskan sebagai berikut: 

1) Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran merupakan komponen utama yang 

terlebih dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar 

mengajar. Peranan tujuan ini sangat penting, karena merupakan 

                                                             
20

 Zulaichah, Perencanaan, 10. 
21

 B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 36. 
22

 Ihsana El Khuluqo, Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017),  57. 
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sasaran dari proses belajar-mengajar. Karena itu, tujuan 

pembelajaran sering dinamakan juga sasaran belajar. 

Tujuan pembelajaran diartikan sebagai suatu upaya 

pendidik/guru dalam hubungan dengan tugas-tugasnya membina 

peserta didik/siswa, misalnya: 

a) Meningkatkan kemampuan baca siswa, 

b) Melatih keterampilan tangan siswa, 

c) Menumbuhkan sikap disiplin dan percaya diri di kalangan 

siswa. 

Tujuan pembelajaran diartikan sebagai suatu produk atau hasil 

yang dicapai oleh siswa. Tujuan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa dirasakan dapat memberikan petunjuk yang terarah bagi 

perkembangan alat evaluasi, pemilihan materi, kegiatan belajar 

mengajar, serta penetapan media dan alat pembelajaran.
23

 

2) Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran menurut Ihsana El Khuluqo menyebutkan 

bahwa materi pembelajaran merupakan medium untuk mencapai 

tujuan pembelajaran yang dipelajari oleh peserta didik. Karena itu, 

penentuan materi pembelajaran mesti berdasarkan tujuan yang 

hendak dicapai, misalnya berupa pengetahuan, keterampilan, sikap 

dan pengalaman lainnya.
24

 Sedangkan menurut Suryosubroto 

bahan pelajaran atau materi pelajaran adalah isi dari materi 

                                                             
23

 R. Ibrahim dan Nana Syaodih, Perencanaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 69. 
24

 Khuluqo, Belajar, 58. 
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pelajaran yang akan diberikan kepada siswa sesuai dengan 

kurikulum yang digunakan. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

menetapkan materi pembelajaran adalah kemampuan guru memilih 

materi yang akan diberikan pada siswa.
25

 

Berdasarkan pengertian di atas, materi pembelajaran 

merupakan sesuatu yang diberikan oleh guru untuk dipahami 

peserta didik yang tersusun secara sistematis dengan maksud agar 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.  

3) Metode pembelajaran 

Metode pembelajaran adalah salah satu cara yang 

dipergunakan guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa 

pada saat berlangsungnya pengajaran. Metode pembelajaran ialah 

jalan atau cara-cara yang digunakan pendidik dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran.
26

 

Metode pembelajaran yang baik adalah metode yang dapat 

menumbuhkan kegiatan belajar siswa, serta menggunakan metode 

mengajar secara bervariasi. Tugas guru ialah memilih metode yang 

tepat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang baik. 

Ketepatan menggunakan metode pembelajaran sangat bergantung 

                                                             
25

 Suryosubroto, Proses, 42. 
26

 Khuluqo, Belajar, 130. 
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kepada tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar 

mengajar.
 27

 

4) Media pembelajaran 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima 

sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat 

serta perhatian peserta didik sedemikian rupa sehingga proses 

belajar terjadi. Fungsi media pembelajaran antara lain sebagai alat 

bantu dalam pembelajaran dan sebagai sumber belajar.
28

 

Media pembelajaran memegang peranan penting sebagai alat 

bantu untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaran 

dipergunakan dengan tujuan membantu guru agar proses belajar 

siswa lebih efektif dan efisien.
 29 

Media pembelajaran, dilihat dari sisi aspek bentuk fisik, 

dengan membagi jenis dan karakteristiknya sebagai berikut:
30 

a)  Media elektronik, seperti televisi, film, radio, slide,video, 

VCD, DVD, LCD, komputer, internet, dll. 

b) Media non elektronik, seperti buku, handout, modul, diktat, 

media grafis, dan alat peraga. 

 

                                                             
27

 Suryosubroto, Proses, 43. 
28

 Khuluqo, Belajar, 144. 
29

 Suryosubroto, Proses, 48. 
30

 Hujair AH Sanaky, Media Pembelajaran Interaktif-Inovatif (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 

2015), 46. 
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5) Evaluasi pembelajaran 

Evaluasi pembelajaran adalah proses menentukan nilai suatu 

objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu, dimana objeknya 

adalah hasil belajar siswa dan kriterianya adalah ukuran (rendah, 

sedang, tingginya). Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran 

adalah untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang 

telah dilaksanakan.
31

 

Evaluasi pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua golongan, 

yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, sebagai berikut:
32

 

a) Evaluasi formatif 

Evaluasi formatif adalah evaluasi yang dilaksanakan di 

tengah-tengah atau pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran, yaitu dilaksanakan pada setiap kali satuan 

program pembelajaran atau subpokok bahasan dapat 

diselesaikan, dengan tujuan untuk mengetahui sejauh mana 

peserta didik “telah terbentuk”, sesuai dengan tujuan 

pengajaran yang telah ditentukan. 

b) Evaluasi sumatif 

Evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksanakan 

setelah sekumpulan program pembelajaran selesai diberikan 

(berakhir), dengan kata lain evaluasi yang dilaksanakan setelah 

seluruh unit pelajaran selesai diajarkan. Adapun tujuan utama 

                                                             
31

 Khuluqo, Belajar, 169 
32

 Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT. Rajawali Pers, 2011), 23. 
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dari evaluasi sumatif ini adalah untuk menentukan nilai yang 

melambangkan keberhasilan peserta didik, setelah mereka 

menempuh program pengajaran dalam janga waktu tertentu. 

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 

Faktor pendukung dan penghambat pembelajaran meliputi dua 

faktor yakni faktor dari dalam diri individu (internal) dan faktor dari 

luar diri individu (eksternal), sebagai berikut:
 33

 

1) Faktor internal 

Faktor internal diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu faktor 

jasmaniah, faktor psikologis dan faktor kelelahan, sebagai berikut:
 

a) Faktor jasmaniah 

Faktor jasmani atau faktor fisiologis sangat berpengaruh 

terhadap proses maupun prestasi belajar anak. Faktor jasmaniah 

meliputi faktor kesehatan dan faktor cacat tubuh. 

b) Faktor psikologis 

 Beberapa faktor psikologis yang mempengaruhi proses 

belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 

(1) Intelegensi (tingkat kecerdasan) 

Semakin tinggi kemampuan intelegensi siswa maka 

semakin besar peluangnya untuk meraih sukses. 

Sebaliknya, semakin rendah kemampuan intelegnsi siswa 

maka semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukses. 

                                                             
33

 Khuluqo, Belajar, 33. 
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(2) Minat 

Minat adalah perasaan ingin tahu, mempelajari, 

mengagumi atau memiliki sesuatu.
34

 Minat adalah suatu 

rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Minat selalu diikuti 

dengan perasaan senang yang akhirnya memperoleh 

kepuasan. 

(3) Emosi 

Emosi yang mendalam akan mengganggu konsentrasi 

siswa dan akan mengganggu serta menghambat belajar. 

(4) Bakat 

Bakat merupakan kecakapan potensial yang bersifat 

khusus, yaitu khusus dalam sesuatu bidang atau 

kemampuan tertentu. Siswa yang memiliki bakat akan 

mudah dalam belajar dibandingkan dengan siswa yang 

tidak berbakat. 

(5) Kematangan dan kesiapan 

 Suatu fase dalam tubuh pertumbuhan seseorang adalah 

saat alat-alat tubuh sudah siap untuk menerima kecakapan 

baru, misalnya dengan tangan, seseorang sudah dapat 

mempergunakan untuk memegang dan menulis, dengan 

                                                             
34

 Djaali, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), 122. 
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otaknya sudah siap untuk berfikir. Sedangkan kesiapan 

merupakan kesediaan untuk memberi respon. 

c) Faktor kelelahan 

Faktor kelelahan dibagi menjadi dua, yaitu faktor 

kelelahan jasmani dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani 

tampak pada lemah lunglainya badan dan kecenderungan untuk 

membaringkan tubuh misalnya karena kelaparan. Kelelahan 

rohani dapat dilihat dengan adanya kebosanan sehingga minat 

untuk menghasilkan sesuatu hilang. Kelelahan ini bisa timbul 

karena kebosanan menghadapi sesuatu yang terus menerus 

tanpa istirahat atau bisa saja timbul karena menghadapi hal-hal 

yang selalu sama tanpa ada variasi. 

2) Faktor eksternal 

Faktor eksternal yang mempengaruhi siswa digolongkan 

menjadi dua golongan yaitu sebagai berikut:
 35 

a) Faktor non sosial 

Faktor non sosial yang mempengaruhi pembelajaran 

antara lain: keadaan udara, suhu udara, cuaca, waktu (pagi, 

siang, ataupun malam), tempat (letaknya, pergedungannya), 

alat-alat yang dipakai untuk belajar (seperti alat tulis-menulis, 

buku-buku, alat-alat peraga, dan sebagainya yang bisa disebut 

alat-alat pelajaran). 

                                                             
35

 Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 234. 
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b) Faktor sosial 

Faktor sosial adalah faktor manusia (sesama manusia), 

baik manusia itu ada (hadir) maupun kehadirannya itu dapat 

disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang atau 

orang-orang lain pada waktu pembelajaran, banyak sekali 

mengganggu pembelajaran itu, misalnya jika satu kelas murid 

sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-anak 

lain bercakap-cakap di samping kelas, mungkin juga orang lain 

itu tidak langsung hadir atau dapat disimpulkan kehadirannya, 

misalnya saja potret dapat merupakan reportasi dari seseorang; 

suara nyanyian yang sedang dihidangkan lewat radio maupun 

tape recorder juga dapat merupakan representasi bagi kehadiran 

seseorang. 

 

2. Kajian tentang Pembelajaran Al-Qur’an 

Kajian tentang pembelajaran al-Qur’an meliputi tajwid dan makhorijul 

huruf yakni sebagai berikut: 

a. Tajwid 

Tajwid menurut bahasa adalah at-Tahsin (memperbaiki). 

Sedangkan menurut istilah adalah ilmu yang mempelajari cara 

mengucapkan huruf-huruf al-Qur’an yang meliputi sifat, makhroj dan 

ahkamul huruf.
36

 Menurut sebagian besar ulama, tajwid adalah suatu 

                                                             
36

 A. Hariri Sholeh dan Abdullah Afif, Panduan Ilmu Tajwid Madrasatul Qur’an Tebuireng 

(Tebuireng: Unit Tahfidz Madrasatul Qur’an, 2013), 1. 
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cabang ilmu yang sangat penting untuk dipelajari ilmu qira’at al-

Qur’an. 

Ilmu tajwid adalah pelajaran untuk memperbaiki bacaan al-

Qur’an yang di dalamnya mempelajari bagaimana cara melafadzkan 

huruf yang berdiri sendiri, huruf yang dirangkai dengan huruf yang 

lain, melatih lidah mengeluarkan huruf dari makhrajnya, belajar 

mengucapkan bunyi yang panjang dan pendek, cara menghilangkan 

bunyi huruf dengan menggabungkan kepada huruf yang sesudahnya 

(idgham) berat atau ringan, berdesis atau tidak, mempelajari tanda -

tanda berhenti (waqaf) dalam bacaan dan lain sebagainya.
37

 

b. Makhorijul Huruf 

Menurut pendapat yang masyhur (terkenal) yaitu pendapat Syaikh 

Kholil bin Ahmad An-Nahwy dan kebanyakan Ahlul Qyrro’ dan Ahli 

Nahwu termasuk Ibn Jazari yang dikutip oleh A. Hariri Shohih dan 

Abdullah Afif, bahwa jumlah makhorijul huruf secara terperinci 

terbagi menjadi tujuh belas tempat, sedang jika disederhanakan maka 

menjadi lima bagian, yaitu: 
38

 

1) Al Jauf yaitu lubang antara mulut dan tenggorokan  hingga 

penghabisan, adalah tempat keluarnya huruf mad dan lain (lunak). 

Huruf-hurufnya adalah: 

a) Alif Mutlaq, contoh : خا ف , عص 

                                                             
37

 Faisol, Cara Mudah Belajar Ilmu Tajwid (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 1. 
38

 Ibid., 24. 
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b) Wawu sukun (mati) jatuh setelah dhommah, conoh: كونوا  , ومواق  

c) Ya’ sukun jatuh setelah kasroh, contoh: رحيم , كريم 

d) Huruf al lain yang berjumlah dua yaitu: 

(1) Wawu mati jatuh setelah fathah, contoh: القول ,الخوف   . 

(2) Ya’ mati jatuh setelah fathah, contoh   عينين

Huruf-huruf tersebut dinamakan Jaufiyyah artinya huruf-huruf 

sebangsa lubang mulut. 

Keterangan: 

a) Pada dasarnya huruf mad itu hanya satu yaitu alif mutlak, 

adapun و   dan ي   dibaca mad hanya tertentu saja yaitu ketika 

keduanya harus mati, tapi jika keduanya berharokat (hidup), 

maka makhorijul hurufnya bukan jauf tapi sudah berdiri sendiri 

yaitu ditengah-tengah lidah untuk ي   dan و   ada dikedua bibir. 

b) Alif Muthlaq adalah selamanya sukun. Apabila  berharokat 

disebut hamzah. Alif ini tidak bisa dibaca terkecuali dirangkai 

dengan huruf yang lain. 

c) Alif dibagi menjadi dua: 

(1) Alif Mamdudah (yang dipanjangkan) Contoh : خاف , قال  

(2) Alif Layyinah (lunak) Contoh : عيسى , موسى  

2) Al Halqu yaitu tenggorokan, huruf yang keluar dari tenggorokan 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 
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a) Aqhso (bagian pangkal/bawah) hurufnya ada dua yaitu (  هـ -)ء  : 

keluar dari tenggorokan paling bawah yang mendekati dengan 

dada (dada ikut sedikit bergetar ketika melafadhkan) dan 

keduanya termasuk huruf yang paling bawah tempat keduanya. 

b) Wasath (bagian tengah) hurufnya ada dua ( حdan ع  )  keluar dari 

tenggorokan yang tengah tepat. 

c) Adna (bagian ujung/atas) hurufnya ada dua( خ dan غ ) 

Keenam huruf itu dinamakan Halqiyyah (huruf sebangsa 

tenggorokan). 

3) Al Lisan yaitu sebangsa lidah 

a) Aqsho Lisan (pangkal lidah ) ; hurufnya ada dua yaitu: 

 keluar dari pangkal lidah dekat dengan anak lidah dan ق (1)

mengarah keatas serta menepati dengan langit-langit mulut 

atas. Kedua,  ك  keluar dari pangkal lidah mengarah 

kebawah serta menepati langit-langt mulut atas. Kedua 

huruf tersebut dinamakan lahawiyyah artinya huruf 

sebangsa telak lidah. 

(2) Wasth Lisan (tengah-tengah lidah), hurufnya ada tiga yaitu 

 keluar tepat di tengah-tengah lidah serta ج dan ,ش ,ي :

menepati dengan langit-langit mulut atas. Ketiga huruf ini 

dinamakan syajariyyah (huruf sebangsa tengah lidah). 

(3) Hafah (tepi lidah), hurufnya ada satu yaitu ض keluar dari 

pangkal tepi lidah (sebelah kanan atau kiri) hingga 
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sambung dengan tempat keluarnya huruf lam serta 

mengarah ke gigi graham. Huruf ini dinamakan janbiyyah 

artinya huruf sebangsa tepi lidah) 

Keterangan : 

Menurut Ibnu Jazari yang dikutip oleh A. Hariri Shohih dan 

Abdullah Afif, huruf ini dilafadhkan dengan menggunakan 

tepi lidah yang sebelah kiri sesuai dengan yang 

dipraktikkan Rasulullah Shollallahu Alaihi Wassalam, 

sedangkan bagi kita lebih mudah mengarah ke kanan, dan 

hal ini dibenarkan oleh para ulama. 

(4) Thorfu Lisan (bagian ujung lidah) jumlah hurufnya ada dua 

belas dan dikelompokkan lagi menjadi empat bagian, yaitu: 

(a) Dzalqiyyah (huruf sebangsa ujung lidah) hurufnya ada tiga 

yaitu ل keluar dari ujung lidah samping kanan atau kiri dan 

menepati langit-  langit mulut atas. ن keluar dari ujung lidah 

lebih masuk ke dasar lidah (bawahnya huruf lam) dan 

menepati dengan langit-langit mulut atas. ر keluar dari 

ujung lidah lebih masuk ke dasar lidah (bawahnya huruf 

 dan menepati dengan langit-langit mulut atas. Ketiga (ن

huruf tersebut dinamakan dzalqiyyah artinya huruf 

sebangsa ujung lidah.  

(b) Nath’iyyah (huruf sebangsa kulit gusi atas) hurufnya 

ada tiga, yaitu: ت ,د ,ط keluar dari ujung lidah serta 

menepati dengan pangkal gigi depan yang atas. Ketiga 
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huruf ini dinamakan nath’iyyah artinya huruf sebangsa 

kulit gusi atas. 

Keterangan: 

Untuk membunyikan huruf د sebagai standar yang, 

memudahkan dalam melafadhkannya adalah 

sebagaimana waktu kita melafadhkan huruf  ت. 

(c) Asaliyyah (huruf sebangsa runcing lidah) hurufnya ada 

tiga, yaitu: ز  ,س ,ص keluar ujung lidah serta menepati 

dengan ujung gigi taring dua yang bawah. Ketiga huruf 

ini dinamakan asaliyyah artinya huruf sebangsa runcing 

lidah. 

(d) Litsawiyyah (huruf sebangsa gusi) hurufnya ada tiga, 

yaitu: ذ, ث,ظ keluar dari lidah dan menepati dengan 

ujung gigi depan yang atas. Ketiga huruf ini dinamakan 

litsawiyyah huruf sebangsa gusi. 

4) Asy Syafataini (dua bibir) terbagi menjadi dua yaitu: 

a) Bibir yang bawah hurufnya ada satu yaitu ف. Keluar dari ujung 

gigi yang atas serta menempel dengan bibir bagian yang 

bawah. 

b) Dua bibir (atas dan bawah) hurufnya ada tiga yaitu ب ,م, dan و : 

keluar dari antara dua bibir (atas dan bawah). Untuk م dan  

ketika melafadhkan kedua bibir tertutup, sedangkan sewaktu 

melafadhkan و kedua bibir agak merenggang dan mecucu. 
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Keempat huruf tersebut syafawiyyah artinya huruf sebangsa bibir. 

5) Al Khoisyum (jalur hidung) yaitu tempat keluarnya huruf ghunnah 

 Ketika melafadhkan huruf tersebut seakan-akan hidung .(م   dan ن  )

terasa bergetar. 

 

3. Kajian tentang Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an 

Kajian tentang pembelajaran menterjemah al-Qur’an meliputi 

pengertian pembelajaran menterjemah al-Qur’an dan bentuk-bentuk 

terjemah al-Qur’an, sebagai berikut: 

a. Pengertian Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar 

dilakukan oleh siswa atau peserta didik. Pembelajaran sebagai proses 

belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas 

berfikir yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir siswa, serta 

dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru 

sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi 

pelajaran.
 39

 

Kata terjemah berasal dari bahas Arab ترجمة yang dalam bahasa 

Indonesia diadopsi menjadi terjemah atau tarjamah. Menurut asal 

katanya kata tersebut mengandung arti: menjelaskan dengan bahasa 

lain, atau memindahkan makna dari satu bahasa ke bahasa lain. 

Menterjemah al-Qur’an adalah mengalihkan al-Qur’an kepada bahasa 

                                                             
39

 Sagala, Konsep, 61. 
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asing selain bahasa Arab sehingga dapat mengerti maksud dari firman 

Allah tersebut.
40

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menterjemah al-

Qur’an merupakan proses interaksi antara guru dan siswa untuk 

mengembangkan dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 

mengartikan al-Qur’an dari bahasa Arab ke bahasa lain, sehingga dapat 

mengerti makna yang terkandung di dalam al-Qur’an. 

b. Bentuk-bentuk Terjemah Al-Qur’an 

Bentuk terjemah al-Qur’an dibagi menjadi pada dua bagian. 

Dilihat dari cara menterjemahkannya, sebagai berikut:
 41 

1) Terjemah Harfiyah 

Terjemah harfiyah adalah menterjemahkan suatu teks secara 

per kata dicarikan padanan katanya dalam bahasa sasaran. Jadi 

semacam upaya penterjemahan dengan menggunakan kamus. 

2) Terjemah Maknawiyah atau tafsiriyah 

Terjemah maknawiyah atau tafsiriyah adalah terjemah dengan 

tidak terikat pada kosa-kata dan susunan kata, tapi lebih 

mengutamakan makna. 

 

4. Kajian tentang Metode An-Nashr 

Kajian tentang metode An-Nashr meliputi metode An-Nashr, syarat 

pengajar metode An-Nashr, syarat peserta metode An-Nashr, tahapan 

                                                             
40

 Taufik, Panduan Guru 1, 7. 
41

 Ibid., 7. 
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pelajaran metode An-Nashr, pola menghafal arti, panduan praktek metode 

An-Nashr, dan menjaga hafalan, sebagai berikut: 

a. Metode An-Nashr 

Metode An-Nashr adalah cara menghafal arti mufradat (kosa 

kata) Al-Qur’an yang berbahasa Arab bagi orang non-Arab (‘ajam). 

Metode An-Nashr merupakan pembelajaran tentang makna atau arti 

suatu kata di al-Qur’an.
42

 

       Dipilih An-Nashr sebagai nama bagi metode terjemah al-Qur’an 

ini adalah karena beberapa sebab:
43

 

1) An-Nashr artinya pertolongan, harapannya agar dalam proses 

belajar terjemah dengan metode ini senantiasa memperoleh 

pertolongan Allah SWT. 

2) An-Nahsr juga merupakan nama surah ke-110 al-Qur’an, yang 

menceritakan peristiwa tentang pertolongan Allah dan kemenangan 

umat Islam pada masa Nabi dengan keberhasilan merebut kota 

Makkah dari kaum Qurays, yang kemudian peristiwa tersebut 

disebut fathu Makkah. 

Nama An-Nashr dipilih sebagai harapan akan datangnya 

pertolongan dari Allah dan kemenangan bagi umat Islam atas para 

musuhnya pada masa sekarang dan masa-masa yang akan datang. 

Belajar dengan metode An-Nashr, belajar terjemah semakin lama 

menjadi semakin mudah, karena kata yang ada dalam al-Qur’an 

                                                             
42

 Taufik, Panduan Guru 1, 1. 
43

 Ibid., 3. 
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banyak terjadi pengulangan, sehingga apabila peserta sudah menghafal 

arti satu mufradat di satu ayat, ketika mufradat yang sama ditemukan 

pada ayat yang lain, maka tidak perlu lagi menghafal arti dari kata 

tersebut, kecuali kata yang sama itu memiliki arti yang berbeda.44 

Sedangan cara menghafal arti mufradat dalam metode An-Nashr 

menggunakan pola pengulangan. Guru membacakan mufradat  beserta 

artinya lantas murid menirukannya. Pola pengulangan menggunakan 

pola 4-3-2-1. 

Urutan cara menghafal mufradat ini adalah dengan cara 

menghafal mufradat  yang ada di surat-surat al-Qur’an dimulai dari 

surat pendek yang ada di juz 30. Hafalan mufradat dimulai dari surat-

surat pendek, murid mempelajari dua hal sekaligus yaitu mengetahui 

arti setiap mufradat di surat yang sedang dipelajari dan memahami 

pesan-pesan yang dikandung ayat. Menghafal arti mufradat yang ada 

disurat pendek itu, sebagian besar mufradat tersebut diulangi di surat 

yang lain, sehingga ketika dia mempelajari surat yang lain akan 

menemukan kata yang sama.
45

 

b. Syarat Pengajar Metode An-Nashr 

Syarat pengajar metode An-Nashr sebagai berikut:
46

 

1) Hendaknya ia sudah benar dalam membaca al-Qur’an sesuai 

dengan hukum qira’at dan tajwid. 

                                                             
44

 Taufik, Panduan Guru 1, 5. 
45

 Ibid., 2. 
46

 Taufik, Panduan Guru 1, 10. 
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2) Seorang yang tekun beribadah dan memiliki akhlak yang baik dan 

taat terhadap aturan hukum Islam. 

3) Memahami cara membaca waqaf  dan ibtida’ per-mufradat beserta 

artinya. 

4) Memahami cara mengajar metode An-Nashr sesuai dengan usia 

peserta metode An-Nashr. 

5) Siap terus belajar dan bersikap rendah hati, sehingga ketika akan 

menjelaskan maksud dan ayat yang sulit, tidak segan-segan 

bertanya dulu kepada para ulama atau guru yang faham tafsir atau 

belajar melalui kitab-kitab tafsir al-Qur’an. 

c. Syarat Peserta Metode An-Nashr 

Syarat peserta metode An-Nashr sebagai berikut:
47

 

1) Tekun menghadiri majlis dimana metode ini diajarkan dan taat 

terhadap interaksi guru. 

2) Peserta harus sudah bisa membaca al-Qur’an, karena bila dia 

belum bisa membaca, maka akan mengalami kesulitan dalam 

menghafal arti. 

d. Tahapan Pelajaran Metode An-Nashr 

Pelajaran pertama dalam metode An-Nashr adalah menghafalkan 

arti dari mufrodat yang ada di surat-surat pendek juz 30 dan 29. Pola 

dan cara menghafal tidak sama, tergantung usia dan kemampuan 

                                                             
47

 Taufik, Panduan Guru 1, 11. 
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peserta metode. Pemilihan surat-surat pendek pada juz 30 dan 29 

sebagai materi pertama dengan tujuan sebagai berikut:
48

 

1) Hampir semua surat di kedua juz tersebut adalah Makkiyah yakni 

surat yang diturunkan pada periode Mekkah sebelum Nabi 

Muhammad SAW hijrah ke Madinah. Kebanyakan surat yang 

turun di Mekkah berbicara tentang pokok-pokok iman seperti ke-

Esaan Allah, adanya para Malaikat, diutusnya para Rasul, hari 

akhirat, berikut peristiwa yang mengiringinya.. 

2) Menumbuhkan semangat, karena hanya dalam beberapa kali 

pertemuan saja, mereka sudah bisa mengartikan beberapa surat. 

Berbeda dengan apabila pembelajaran dimulai dari surat al-

Baqarah misalnya, maka dibutuhkan waktu berbulan-bulan untuk 

benar-benar menghafal arti yang ada pada surat tersebut. Karena 

itulah pembelajaran dalam metode An-Nashr, untuk juz 30 dimulai 

dari surat-surat yang ada di bagian paling akhir. Disamping surat-

surat pendek itu paling banyak dibaca pada waktu sholat sehingga 

sangat membantu kekhusyuka sholat. 

3) Ayat-ayat yang ada di juz 30 pendek-pendek, jadi sangat cocok 

untuk pengulangan dengan pola-pola metode An-Nahsr yaitu pola 

4-3-2-1. 

e. Pola Menghafal Arti 

Pola menghafal arti pada metode An-Nashr, sebagai berikut:
 49 
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1) Pola menghafal arti dengan metode An-Nashr dikelompokkan 

berdasarkan usia: 

a) Usia 7-12 tahun dengan pola 4-3-2-1 

b) Usia 12-15 tahun dengan pola 3-3-2-1 

c) Usia di atas 15 tahun dengan pola 3-3-2-1 

2) Pola 4-3-2-1 

a) Guru membaca mufradat beserta artinya sekali, lalu ditirukan 

murid sebanyak empat kali. 

b) Kemudian guru membaca mufradat berikutnya sekali, lalu 

ditirukan oleh murid sebanyak empat kali. 

c) Cara ini berlaku sampai akhir ayat atau tanda waqaf yang 

diperbolehkan berhenti (sekitar 5-6 mufradat). Setelah sampai 

di akhir ayat atau tanda waqaf, maka: 

(1) Tanpa bantuan guru, murid disuruh mengulang dari awal 

samai akhir, masing-masing dibaca tiga kali sampai akhir 

ayat atau tanda waqaf. 

(2) Kemudian murid mengulang lagi dari awal sampai akhir, 

masing-masing mufradat dibaca dua kali 

(3) Kemudian murid mengulang lagi dari awal sampai akhir, 

masing-masing mufradat dibaca satu kali. 
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 Taufik, Panduan Guru 1, 13. 
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3) Pola 3-3-2-1 

a) Guru membaca mufradat beserta artinya sekali, lalu ditirukan 

murid sebanyak tiga kali. 

b) Kemudian guru membaca mufradat berikutnya sekali, lalu 

ditirukan oleh murid sebanyak tiga kali. 

c) Cara ini berlaku sampai akhir ayat atau tanda waqaf yang 

diperbolehkan berhenti (sekitar 5-6 mufradat). Setelah sampai 

di akhir ayat atau tanda waqaf, maka: 

(1) Tanpa bantuan guru, murid disuruh mengulang dari awal 

samai akhir, masing-masing dibaca tiga kali sampai akhir 

ayat atau tanda waqaf. 

(2) Kemudian murid mengulang lagi dari awal sampai akhir, 

masing-masing mufradat dibaca dua kali 

(3) Kemudian murid mengulang lagi dari awal sampai akhir, 

masing-masing mufradat dibaca satu kali. 

4) Apabila murid sudah hafal arti setengah juz, pola boleh sedikit 

berubah, yaitu apabila satu mufradat dibacakan dan murid secara 

spontan menyebutkan artinya dengan benar, maka tidak perlu 

diulang lagi, cukup sekali itu saja. Kemudian dilanjutkan kepada 

mufradat berikutnya. Namun pada pengulangan dari awal ayat, 

pengulangan sesuai dengan mufradat yang lain. 

5) Pada kondisi tertentu, misalkan murid masih kurang lancar dalam 

menyebut arti dari satu mufradat, maka mufradat beserta artinya 
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tersebut diulang lagi dengan jumlah tertentu (bisa tiga kali atau dua 

kali) sampai benar-benar hafal. 

6) Pengelompokkan tidak mutlak berdasarkan usia, demikian pula 

pola menghafalnya, walaupun usia masih kurang dari dua belas 

tahun, namun jika hafalnnya sudah lebih dari dua juz, pola 

menghafal boleh diubah dengan mencoba pola yang paling sesuai 

dengan kemampuan kelompok tersebut.
50

 

c. Panduan Praktek Metode An-Nashr 

1) Cara mengajarkan metode An-Nashr 

Cara mengajar metode An-Nashr sebagai berikut:
51

 

a) Guru membacakan al-Qur’an dari ayat yang hendak dihafalkan 

artinya, kemudian murid menirukan. 

b) Hafalan arti dimulai dari surat al-Fatihah dan doa-doa shalat, 

kemudian dilanjutkan dengan surat an-Nass, al-Falaq, al-Ikhlas 

sampai dengan surat an-Naba’, sesuai urutan yang ada di buku 

panduan guru. 

c) Bila juz 30 telah selesai, lanjutkanlah pada juz 29, dimulai dari 

surat al-Mulk, al-Qalam dan surat-surat berikutnya sampai al-

Mursalat. 

d) Pelajaran tentang nahwu, cukup dipelajari oleh guru dan boleh 

disampaikan kepada murid disela-sela pelajaran menghafal arti 

kepada murid yang sudah dianggap mampu. 
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e) Hafalan sebaiknya secara kelompok, dengan satu orang 

pemandu. Pemandu adalah guru atau bila kurang guru, maka 

pemandu boleh sesama murid yang sudah dianggap mampu. 

f) Pemandu harus memahami cara membaca kalimat bahasa Arab 

dengan putus-putus per-kata atau per-kelompok kata beserta 

artinya. 

g) Pemandu menggunakan buku panduan guru, sedangkan murid 

menggunakan buku panduan murid. 

h) Usia murid dalam satu kelompok boleh tidak sama, namun 

hendaknya tidak terlalu jauh, yang penting kelancaran 

membaca al-Qur’annya hampir sama. 

i) Metode ini sangat bagus bila pembelajaran dilakukan setiap 

hari dengan waktu 30 sampai 60 menit. 

2) Cara menghafal metode An-Nashr 

Cara menghafal menggunakan metode An-Nashr sebagai berikut:
52

 

a) Cara menghafal menggunakan metode An-Nashr adalah 

dengan pola: 

(1) 4-3-2-1 (untuk kelompok usia 7-12 tahun) 

(2) 3-3-2-1 (untuk usia 13-15 tahun) 

(3) 3-3-2-1 (untuk usia di atas 15 tahun) 

b) Sebelum menambah hafalan harus mengulangi empat 

pertemuan terakhir (4 kolom pembagian) 
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 Muhammad Taufik, Beajar Cepat & Mudah Terjemah Al-Qur’an Metode An-Nashr Buku 

Panduan Murid 1 (Malang: Lembaga Pesantren dan Pendidikan An-Nashr, 2017), xi. 
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c) Ketika menghafal bersama harus dilakukan dengan serempak, 

spontan, cepat dan jelas. 

d) Terjemah atau arti tidak boleh ditulis pada buku murid. 

f. Menjaga Hafalan 

       Pada metode An-Nashr, selain setiap murid dituntut untuk 

menambah hafalan baru, ia juga harus menjaga hafalannya yang lama. 

Jangan sampai karena terlalu bersemangat menambah haflan baru, 

hafalan sebelumnya dilupakan. 

       Cara menambah dan menjaga hafalan dalam metode An-Nashr 

lebih diutamakan dilakukan bersama-sama di dalam kelas ketika 

pembelajaran metode An-Nashr berlangsung, tidak secara individual. 

Karena jika tuntutan menambah dan menjaga hafalan dilakukan secara 

individual dengan belajar sendiri-sendiri, kemampuan terjemah 

menjadi tidak seragam dan bergantung pada kecerdasan dan kerajian 

murid, kecuali jika pembelajaran metode An-Nashr dilakukan secara 

autodidak (belajar mandiri). 

       Beberapa kendala yang biasanya ditemui dalam mengulang 

hafalan lama dan cara menatasinya: 

1) Kurang keras/pelan. Maka guru harus memberi semangat kepada 

murid-murid untuk bersuara keras. Caranya adalah dengan 

memberi kode atau mendekati murid yang bersuara pelan dan 

memberi semangat. 
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2) Membaca lambat. Maka guru memerintahkan murid untuk lebih 

cepat, dengan cara memberi aba-aba “ayo agak cepat!” dst. 

3) Tidak kompak. Biasanya hal ini disebabkan ada satu atau dua anak 

yang lupa arti dari satu mufradat, atau kurang konsentrasi, maka 

cara mengatasinya adalah guru meminta semua murid untuk lebih 

konsentrasi dengan mengulang kata tersebut tiga kali, dengan 

terlebih dahulu membacakan mufradat berserta artinya.  

4) Keliru atau salah dalam mengartikan. Maka guru harus 

membenarkan kata tersebut dan meminta semua murid 

mengulangi kata tersebut tiga kali.
53

 

g. Pelaksanaan metode An-Nashr 

Pelaksanaan metode An-Nashr terbagi dalam beberapa sesi, 

sebagai berikut: 

1) Sesi pertama : mengulang hafalan minimal empat pertemuan 

terakhir. 

2) Sesi kedua : menambah hafalan baru dengan pola yang sesuai. 

3) Sesi ketiga : menjelaskan maksud atau pengertian ayat secara 

ringkas. 

4) Sesi keempat : tes individu 

5) Sesi kelima : mengulang bersama hafalan baru. 

Durasi waktu yang diperlukan untuk pembelajaran terjemah al-

Qur’an metode An-Nashr, yang paling ideal adalah 45 sampai 60 
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 Taufik, Panduan Guru 1, 15. 
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menit dalam satu kali pertemuan. Jika waktu yang digunakan 45 menit, 

maka gambaran penggunaan  waktu untuk setiap sesi adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 2.2 

Durasi Waktu Pelaksanaan Metode An-Nashr 

Sesi Materi Waktu Prosentase ± 

1 Mengulang 10 menit 20 % 

2 Menambah hafalan 20 menit 45 % 

3 Menjelaskan 4 menit 10 % 

4 Tes inidvidu 7 menit 15 % 

5 Mengulang hafalan baru 4 menit 10 % 

 

Guru tidak perlu ikut bersuara ketika mengulang hafalan  lama. 

Guru cukup memperhatikan pandangan murid agar fokus kepada 

tulisan dan memperhatikan mulut murid-murid agar tetap konsentrasi. 

Dalam mengulang hafalan lama bersama, setiap individu dari 

kelompok harus dapat bersuara keras, jelas, cepat, kompak dan benar. 

Keras dan jelas maksudnya adalah suara anak harus bisa didengar oleh 

diri sendiri dan orang lain, bukan keras dalam arti berteriak-teriak. 

Cepat maksudnya adalah mampu mengartikan dengan cepat tanpa jeda 

memikirkan arti. Kompak maksudnya adalah dalam membaca 

mufradat dan artinya, semua anak harus kompak membaca bersama-

sama. Benar maksudnya adalah anak-anak membaca dan mengartikan 

secara benar.
54
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian, 

misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistik, dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
55

 

Pendekatan kualitatif digunakan karena dapat mengungkapkan secara 

mendalam data tentang pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kecamatan Malang tahun pelajaran 2017/2018. 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah metode 

naturalistik. Metode naturalistik/kualitatif digunakan untuk meneliti pada 

tempat yang alamiah dan penelitian tidak membuat perlakuan, karena peneliti 

dalam mengumpulkan data besifat emic, yaitu berdasarkan pandangan dari 

sumber data, bukan pandangan peneliti, karena pada penelitian ini peneliti 

meliti pelakasanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-
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 Lexy J. Moloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), 6. 
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Nashr di SMP Islam Dampit tahun pelajaran 2017/2018 secara alamiah 

berdasarkan pandangan dari sumber data, bukan pandangan peneliti sendiri.
56

 

 

B. Lokasi Penelitian 

       Penilitian ini dilakukan di SMP Islam Dampit yang terletak di Jl. 

Pesantren No. 78 Jambangan Kecamatan Dampit Kabupaten Malang.  Alasan 

lokasi ini dipilih karena sekolah ini merupakan sekolah yang menerapkan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr sejak tahun 

2016, namun sudah menunjukkan kemajuan yang pesat, yakni siswa dapat 

menterjemahkan mufradat (kosa-kata) al-Qur’an dengan cepat dan tepat dan 

dapat menterjemahkan bacaan mufradat (kosa-kata) al-Qur’an orang lain 

dengan cepat dan tepat pula. 

 

C. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian merupakan sumber data untuk mendapatkan atau 

memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam penelitian.
57

 Pemilihan subyek 

penelitian (informan) dilakukan dengan menggunakan purposive. Purposive 

yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
58

 Pertimbangan dan 

tujuan tertentu yang dimaksud adalah orang yang dijadikan informan dianggap 

paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan. 

Subyek penelitian atau informan yang dipilih dalam penelitian ini 

diantaranya: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta,  2016), 6. 
57

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2014), 216. 
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 Sugiyono, Metode, 216. 
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1. Kepala SMP Islam Dampit 

2. Guru An-Nashr SMP Islam Dampit 

3. Siswa SMP Islam Dampit 

Peneliti juga menggunakan sumber data sekunder selain subjek penelitian 

yang berperan sebagai sumber primer untuk mendukung tercapainya tujuan 

penelitian. 

Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data yakni berupa data-data yang sudah 

tersedia dan dapat diperoleh oleh peneliti dengan membaca, melihat, atau 

mendengarkan.59 Sumber data sekunder tersebut berupa buku, dokumen, 

jurnal, website resmi, dan lain sebagainya yang berhubungan dengan judul 

penelitian peneliti yakni “Pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018”. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data, tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
60

 Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
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 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2006), 

210. 
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 Sugiyono, Metode, 224. 
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1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan jalan pengamatan 

dan pencatatan secara langsung dengan sistematika terhadap fenomena-

fenomena yang diselidiki.
61

 Jenis observasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah observasi non partisipan, yakni peneliti hanya sebagai 

pengamat/observer yaitu peneliti datang ke tempat penelitian, namun 

peneliti tidak terlibat langsung dengan kegiatan tersebut. Adapun yang 

menjadi objek observasi adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan guru saat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

b. Kegiatan siswa saat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

c. Situasi dan kondisi saat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu kejadian atau suatu proses interaksi antara 

pewawancara dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai 

melalui komunikasi langsung.
62

 Jenis wawancara yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara semi terstruktur. Peneliti menanyakan 

serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur, kemudian satu persatu 

diperdalam dengan mengorek keterangan lebih lanjut. Tujuannya untuk 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penenlitian  Suatu Pendekatan Teoritik (Jakarta: PT. Rineka 

Cipta, 2006), 128. 
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 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan (Jakarta: 

Prenadamedia Group, 2014), 372. 
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menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana fihak yang diajak 

wawancara dimintai pendapat, dan ide-idenya.
63

 

Data yang diperoleh peniliti dalam teknik wawancara adalah sebagai 

berikut: 

a. Pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr. 

b. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

c. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah teknik mencari data mengenai hal-hal yang 

berupa catatan transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen, 

agenda dan lainnya.
64

 Adapun data yang diperoleh dengan teknik 

dokumentasi adalah sebagai berikut: 

a. Profil SMP Islam Dampit. 

b. Denah SMP Islam Dampit 

c. Visi misi SMP Islam Dampit 

d. Struktur organisasi SMP Islam Dampit. 

e. Data pendidik dan tenaga pendidik SMP Islam Dampit. 

f. Data peserta didik SMP Islam Dampit. 
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 Sugiyono, Metode, 223. 
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 Djamal, Paradiggma Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), 75. 
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g. Foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

h. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui 

validitasnya dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 

 

E. Analisis Data 

Peneliti menggunakan teknik analisis data dari Miles dan Huberman.
65

 

Adapun teknik analisis data tersebut yaitu meliputi: 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang peting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

Reduksi data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara peneliti 

merangkum data dan memilih hal-hal yang pokok serta membuang data 

yang tidak sesuai dengan judul penelitian yaitu pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang, yang kemudian difokuskan 

menjadi tiga fokus yakni, mengenai pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr, faktor pendukung, dan 

faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 
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melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit tahun pelajaran 

2017/2018. 

b. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam penelitian kualitatif bisa dilakukan dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

Dengan menyajikan data, maka akan mudah untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan yang telah difahami 

tersebut. 

Penyajian data pada penelitian ini yakni, peneliti menyajikan data-data 

penelitian yang telah diperoleh yang berkaitan dengan fokus penelitian 

yaitu tentang pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui 

metode An-Nashr, faktor pendukung, dan faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP 

Islam Dampit tahun pelajaran 2017/2018. 

c. Verification (Conclusing drawing) 

Langkah ketiga dalam analisis data menurut Miles dan Huberman 

adalah verifikasi dan penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam penelitian 

kualitatif yang diharapkan merupakan temuan baru yang sebelumnya 

belum pernah ada. 

Setelah data-data tentang pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit dipaparkan, 

kemudian peneliti melakukan verifikasi dalam penelitian ini yakni dengan 

meninjau ulang pada catatan-catatan lapangan atas fokus penelitian yang 
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telah dirumuskan sejak awal yang kemudian peneliti menarik kesimpulan 

dari data yang telah diperoleh. 

 

F. Keabsahan Data 

Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat 

kepercayaan yang dicapai dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan 

jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan yang diteliti. Keabsahan data 

dalam penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan triangulasi teknik. 

Sebagai berikut:
 66

 

1. Triangulasi sumber 

Triangulasi sumber ialah untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan cara membandingkan kebenaran 

data tertentu yang diperoleh dari kepala SMP Islam Dampit yang 

kemudian dikonfirmasikan kepada informan lain seperti guru metode An-

Nashr SMP Islam Dampit serta siswa-siswa SMP Islam Dampit. 

2. Triangulasi teknik 

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan data 

hasil pengamatan (observasi) dengan data hasil wawancara, serta 

membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti, mulai dari penelitian pendahuluan, 

pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai pada penulisan 

laporan.
67

 Dalam penelitian kualitatif ini, penelitian menggunakan tiga tahap 

yaitu tahap pra-lapangan, tahap kegiatan lapangan, dan tahap penulisan 

laporan. 

1. Tahap pra-lapanganMenyusun rancangan penelitian 

a. Memilih lokasi penelitian 

b. Mengurus perizinan 

c. Melihat keadaan lapangan 

d. Memilih informan 

e. Menyiapkan perlengkapan penelitian 

2. Tahap kegiatan lapangan 

Pada tahap ini peneliti mulai terjun kelapangan untuk melakukan 

penelitian. Peneliti mulai melaksanakan dengan mengumpulkan semua 

data-data yang diperlukan menggunakan beberapa metode, antara lain 

melalui metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

3. Tahap penulisan laporan 

Tahap penulisan laporan ini merupakan tahap terakhir dari proses 

penelitian. Setelah semua data dikumpulkan melalui metode wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, penulis mulai menganalisis data dan 
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kemudian disusun ke dalam laporan sesuai dengan aturan yang telah 

ditetapkan. Laporan yang telah dibuat kemudian dikonsultasikan kepada 

dosen pembimbing. Bila dosen pembimbing menyetujui untuk diuji, maka 

penulis siap mempertanggungjawabkan isi tulisan dihadapan dewan 

penguji. Setelah mendapat pengesahan dari dewan penguji maka laporan 

penelitian siap untuk dicetak menjadi laporan skripsi. 

  



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 
 

54 
 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

54 

 

BAB IV 

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 

 
A. Gambaran Obyek Penelitian 

Bagian ini mendeskripsikan gambaran umum obyek penelitian dan 

diikuti oleh sub-sub bahasan disesuaikan fokus  yang diteliti. Adapun 

gambaran obyek penelitian sebagai berikut: 

 

1. Identitas SMP Islam Dampit 

Nama Sekolah   : SMP ISLAM DAMPIT 

NPSN    : 20517446 

Jenjang Pendidikan  : SMP 

Status Sekolah   : Swasta 

Alamat Sekolah  : Jl Pesantren No. 78 Jambangan RT 6/RW 1  

 Kelurahan Jambangan Kecamatan Dampit  

 Kabupaten Malang 

Nomor Telepon  : 0341 8521041 

Email    : smpislamdampit@yahoo.co.id 

SK Pendirian Sekolah  : 018/C/Kep/1983 

Tanggal SK Pendirian  : 23-02-1983 

Status Kepemilikan  : Yayasan 

SK Izin Operasional  : 420/09/421.101/2013 

Tanggal SK Izin Operasional : 21-01-2013 

Luas Tanah Milik   : 1026 m
2
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2. Sejarah Singkat SMP Islam Dampit 

SMP Islam Dampit merupakan lembaga sekolah menengah pertama 

dengan latar belakang Islam. SMP Islam Dampit merupakan sekolah yang 

berada di bawah naungan yayasan lembaga pendidikan ma’arif NU cabang 

Malang. SMP Islam Dampit ini sudah berdiri sejak tahun 1983, namun 

telah mengalami pergatian nama dan perpindahan tempat, nama pertama 

sekolah ini yakni SMP Karya Bakti, kemudian mengalami pergantian 

nama menjadi SMP NU, SLTP NU Wahid Hasyim, SLTP Islam 

Jambangan, SMP Islam Jambangan, hingga akhirnya pada tahun 1999 

sekolah ini dinamakan Sekolah Menengah Pertama (SMP) Islam Dampit 

yang terletak di Desa Jambangan, yakni terletak Jalan Pesantren No. 78 

Jambangan RT 6/RW 1  Kelurahan Jambangan Kecamatan Dampit  

Kabupaten Malang.
68

 

Sekitar tahun 2016, SMP Islam Dampit mulai menerapkan metode 

An-Nashr sebagai ekstrakurikuler bagi siswa-siswinya. Metode An-Nashr 

ini awal mula dikenalkan oleh Alfan Khoirudin. Awal mulanya ketika 

Alfan Khoirudin mengadakan pelatihan bagi guru-guru Madin yang 

bertempat di SMP Islam Dampit, Alm. Parnoto selaku kepala sekolah pada 

waktu itu menyaksikan metode tersebut, akhirnya Alm. Parnoto 

menyampaikan keinginannya kepada Alfan Khoirudin agar metode An-
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Nashr tersebut diterapkan juga di SMP Islam Dampit agar suapaya hasil 

pendidikan Agama Islam siswa-siswi bisa meningkat.
69

 

Awal pelaksanaan metode an-nashr di smp islam dampit, metode ini 

masuk pada ekstrakurikuler yang pelaksanaannya setiap hari jumat, 

kemudian berjalan satu tahun, alfan khoirudin selaku guru an-nashr 

mengusulkan agar metode ini  ada pengembangan, karena jika hanya 

sebagai ekstra saja,  maka hanya siswa-siswi terntentu yang minat saja 

yang mau belajar, kemudian alfan khoirudin menawarkan agar supaya 

metode an-nashr ini diwajibkan bagi semua siswa, akhirnya disetujui oleh 

kepala sekolah waktu itu yakni alm. parnoto. pelaksanaan metode an-nashr 

ini akhirnya dimasukkan dalam jadwal pelajaran tiap jam ke-9 setelah jam 

pelajaran pengetahuan umum, hingga berjalan sampai sekarang.
70

 

 

3. Visi, Misi dan Tujuan SMP Islam Dampit 

Visi, misi, dan tujuan SMP Islam Dampit antara lain : 

a. Visi 

“Berkualitas dalam bidang akademik dan non akademik, serta 

berkepribadian dan berkebudayaan yang berlandaskan Iman dan 

Taqwa.” 

Indikator: 

1) Terwujudnya kurikulum yang berkualitas. 

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas. 
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3) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif. 

4) Unggul dalam sumber daya manusia dan teaga pendidikan. 

5) Terwujudnya manajemen berbasis sekolah yang berkualitas. 

6) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 

7) Terwujudnya pembiayaan sekolah yang akuntabel dan berkeadilan. 

8) Unggul dalam standar penilaian prestasi akademik dan non 

akademik. 

b. Misi 

1) Terwujudnya kurikulum yang berkualitas. 

a) Melaksanakan pengembangan kurikulum standar pendidikan. 

b) Melaksanakan pengembangan perangkat silabus. 

c) Melaksanakan pengembangan rencana pelaksanaan 

pembelajaran. 

d) Melaksanakan pengembangan kurikulum MULOK. 

2) Terwujudnya proses pembelajaran yang berkualitas. 

a) Melaksanakan pengembangan metode pembelajaran di sekolah. 

b) Melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran. 

c) Melaksanakan inovasi dan motivasi dalam PBM. 

3) Terwujudnya lulusan yang cerdas dan kompetitif. 

a) Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang akademik. 

b) Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang non akademik 

c) Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang olahraga. 

d) Melaksanakan pengembangan kegiatan bidang kerohanian. 
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4) Unggul dalam sumber daya manusia dan tenaga pendidikan. 

a) Sekolah mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 

tenaga kependidikan. 

b) Sekolah mencapai standar profesional guru. 

c) Sekolah mencapai standar kompetensi tenaga TU 

d) Sekolah mencapai standar monitoring dan mengevaluasi 

terhadap kinerja guru. 

5) Terwujudnya sarana dan prasarana pendidikan yang memadai. 

a) Melaksanakan pengembangan sarana sekolah. 

b) Melaksanakan prasarana pendidikan. 

c) Melaksanakan pengembangan media pendidikan. 

6) Unggul dalam manajemen sekolah. 

a) Melaksanakan pengembangan administrasi sekolah. 

b) Melaksanakan implementasi sekolah. 

7) Terwujudnya pembiayaan sekolah yang akuntabel dan berkeadilan. 

a) Melaksanakan penggalangan dana dari berbagia sumber. 

8) Unggul dalam standar penilaian prestasi akademik dan non 

akademik. 

a) Melaksanakan pengembangan perangkat model-model 

penilaian pembelajaran. 

b) Melaksanakan implementasi model evaluasi. 
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c. Tujuan Sekolah 

Tujuan sekolah dalam kurun waktu 1 tahun ke depan, sekolah 

mempunyai tujuan yang akan dicapai, antara lain: 

1) Standar dalam pengembangan kurikulum. 

a) Sekolah mengembangkan silabus kelas VII sampai dengan XI 

untuk semua mata pelajaran. 

b) Sekolah mengembangkan SK, KD, indikator. 

c) Sekolah mengembangkan RPP berkarakter. 

d) Sekolah mencapai standar penilaian yang lengkap. 

2) Standar dalam proses pembelajaran. 

a) Sekolah melaksanakan pengembangan metode pembelajaran di 

sekolah dengan bentuk PAIKEM. 

b) Sekolah melaksanakan pengembangan strategi pembelajaran. 

c) Sekolah melakukan inovasi dan motivasi dalam PBM. 

3) Standar dalam kelulusan. 

a) Sekolah mencapai standar metode (proses) pembelajaran. 

b) Sekolah memiliki strategi pembelajaran. 

4) Standar dalam sumber daya manusia dan tenaga pendidikan. 

a) Sekolah mengembangkan dan meningkatkan kompetensi 

tenaga kependidikan. 

b) Sekolah mencapai standar profesionalisme guru. 

c) Sekolah mencapai standar kompetensi TU. 
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d) Sekolah mencapai standar monitoring dan evaluasi untuk 

kinerja guru dan TU. 

5) Standar dalam sarana dan prasarana pendidikan. 

a) Sekolah memiliki sarana prasarana pendidikan yang lengkap. 

b) Sekolah memiliki media pendidikan standar. 

6) Standar dalam manajemen sekolah. 

a) Melaksanakan implementasi manajemen berbasis sekolah 

(MBS). 

b) Melaksanakan pengembangan administrasi sekolah. 

7) Standar dalam pengembangan biaya pendidikan. 

a) Sekolah memiliki jalinan kerja dengan penyandang dana. 

b) Sekolah mencapai standar penggalangan dana dari berbagai 

sumber. 

8) Standar dalam penilaian prestasi akademik dan non akademik. 

a) Sekolah mencapai standar perangkat model-model penilaian 

pembelajaran. 

b) Sekolah mencapai implementasi model evaluasi. 

 

4. Struktur Organisasi SMP Islam Dampit 

Struktur organisasi SMP Islam Dampit dapat dilihat dilampiran.
71
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5. Data Pendidik dan Tenaga Pendidikan SMP Islam Dampit 

Pendidik dan tenaga pendidik SMP Islam Dampit berjumlah 16 orang 

dengan rincian sebagai berikut:
72

 

Tabel 4.1 

Data Pendidik Dan Tenaga Kependidikan SMP Islam Dampit 

No Nama Jabatan Guru Mengajar Mata Pelajaran 
 

1 2 3 4 

1 Fahrur Rozi. SE Kepala Sekolah IPS 

 
2454754658200002     

2 Slamet Suprianto, S.Pd Waka Kesiswaan Penjaskes 

 
5261746649200013     

3 
Ririn Warjiatiningsih, 

S.Pd 
Waka Kurikulum Matematika 

 
6858751652300012 Wali Kelas 7A   

4 Uminah,S.Pd Wali Kelas 9B PPKN 

 
1833741647300002 Kepala Perpustakaan   

 
    Tata Busana 

5 Dra.Legi Astini Wali Kelas 9A Bahasa Indonesia 

 
8137744647300053     

6 Khoirul Hidayat, S.Pd   IPA (terpadu) 

 
0262745648200013     

7 Mujahidin Farid, S.Pd   Bahasa Ingggris 

 
0533753655200013     

8 Febriyanti, S.Pd   Bahasa Inggris 

9 
Drs. Mukhamad 

Mukhid 
  Ke NU an 

 
1433738641200032   Aqidah Akhlak 

10 Anifah, S.PdI Wali Kelas 8B Pendidikan Agama 

 
    Ke NU an 

 
    Aqidah Akhlak 

11 Aniswatul Nurani, S.Pd Wali Kelas 8A Seni Budaya 

 
3761758659300052     

12 
Indra Sri Wahyu 

Utami, S.Pd 
wali Kelas 7B Bhs Daerah 

13 
Ria Lifatul Jannah, 

S.Pd 
  IPA Terpadu 
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1 2 3 4 

14 Lutfi Adi Santoso   TIK 

15 Alfan Khoirudin, S.PdI   Qurdits 

 
    Kerohanian 

16 Ngatiman, S.Pd Waka Humas IPS 

 Sumber: Dokumentasi 2018. 

 

6. Data Peserta Didik SMP Islam Dampit 

Peserta didik SMP Islam Dampit sejumlah 187 siswa, yang terdiri 

dari 98 sisa laki-laki dan 89 siswa perempuan. 187 siswa tersebut terbagi 

menjadi 6 kelas yakni kelas 7A, 7B, 8A, 8B, 9A, dan 9B. Adapun 

rinciannya sebagai berikut:
73

 

Tabel 4.2 

Data Peserta Didik Kelas 7 SMP Islam Dampit 

Siswa Kelas 7A Siswa Kelas 7B 
 

1 2 3 4 5 

No  Nama Siswa  L/P Nama Siswa L/P 

1 Ahmad Almu Korib L Abu Yazid Al Hasyimi L 

2 Ahmad Maulana L Adam Aprill Yuandi L 

3 Andika Pratama L Adelia Cleo Chasandra P 

4 Andri Setiawan L Ahmad Lukmansyah L 

5 Angga Andika Saputra L Amel Widianti P 

6 Anggun Rahmadani P Anisa Tasya Kamila P 

7 Azelisa Miftahul Hidayah P Bagus Aditya Ferdiansyah L 

8 Bambang Susilo L Desi Resa Ammilia P 

9 Chandra Putra Dinansa L Dhinda Vanesa Ismawanto P 

10 Cintya Angel Permata Sari P Eka Adi Prasetia L 

11 Dedik Ramadan L Famela Aida Putri P 

12 Devan Raikhan Putra L Faridun Ni'am L 

13 Dina Aprilia P Fitri Novi Lestari P 

14 Dina Damayanti P Kartikasari P 

15 Evi Anggraini P Khusnul Nur Azizah P 

16 Fitria Kusmaning Ayu P Miftakul Nurfatimah P 
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1 2 3 4 5 

17 Frendi Adea Adistian L Mohamad Roil Huda L 

18 Imel Nanda Rahmadani P Mohammad Ardiyansah L 

19 Iza Ali Wahdana L Muchamad Rudi L 

20 Jarwoko Tri Harianto L Muhammad Ilham Abdillah L 

21 M. Taufik Hidayat L Nisa Wulandari P 

22 Muhammad Affandi Maulana L Nur Indah Siti Fatimah P 

23 Muhammad Amirulloh L Nur Widya Sari P 

24 Nanda Saputra L Putri Makrifatul Fadhila P 

25 Puput Puspitasari P Ria Agui Fanesa P 

26 Rinda Wulandari P Riski Abdul Rohman L 

27 Riszi Alpansyah L Rona Wahyu Susilo L 

28 Sefia Putri P Seftian Angga Perdana L 

29 Selvi Widianti P Selly Nova Kharisma P 

30 Tantri P Shofi Alifatul Nur'aini P 

31 Widiya Putri Lestari P Tika Ambarwati P 

32   Tomi Juliono L 

33   Villareal Fanny Alaikiano L 

34   Yudi Irwanto L 

 Sumber: Dokumentasi 2018 

 

Tabel 4.3 

Data Peserta Didik Kelas 8 SMP Islam Dampit 

Siswa Kelas 8A Siswa Kelas 8B 
 

1 2 3 4 5 

No Nama Siswa L/P Nama Siswa L/P 

1 Abdul Manan L Adi Putro Wicaksono L 

2 Adis Rahellia P Ahmad Zaiyen Sofi L 

3 Agusti Fransisco Jamrowi L Alfin Septian Ahmad L 

4 Andik Cahyono L Alisa Fitriani P 

5 Anggita Dwi Kristanti P Ameliya Kartika Sari P 

6 Arda Saputri P Ary Febrianto L 

7 Arvioda Ahmad Fadilah L Della Fitriani P 

8 Bahrul Ulum L Dina Rahayu P 

9 Baktiar Eko Prabowo L Eki Astina P 

10 Bela Putri Fatimah P Endik Ferdyansyah L 

11 Choirul Janatin P Fanda Ali Mazda L 

12 Dadang Priono L Febrian Rozaki Afriansyah L 

13 Dania Feby Anggraini P Fira Adrokhatul Aimah P 
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1 2 3 4 5 

14 Dava Maulana Putra L Fitria Ningsih P 

15 Ella Febriantika P Kholillatul Ni'mah P 

16 Febrylian Aghnesia P Merlin Utari P 

17 Ferdi Sulaiman L Mohamad Imadudin L 

18 Firdinan Dwi Reza L Muhamad Musa L 

19 Husnul Khotimah P Muhamad Prasetio L 

20 Iin Agustina P Muhammad Firmansyah L 

21 Ilham Galih Saputra L Muhammad Subur L 

22 Isna Putri P Nasir Semesta Husada L 

23 M. Khusnul Ramadhani L Nur Indah Setiawati P 

24 Nabila Jannatul Aliyah P Pila Nur Ainia P 

25 Naning Julia Pratiwi P Putri Ratna Sari P 

26 Nina Afiana P Reinata Ratu Anjani P 

27 Rendy Eka Pratama L Rifki Arfianto L 

28 Riska Faradila P Riham Habibatul Ula P 

29 Rizqi Dwi Setiawan L Titi Nawati Barokatul Mariyah P 

30 Rosita Juliana P Veo Hebril Septian L 

31 Septia Putri Wulandari Fianto P Vicky Nur Afandi L 

32 Tria Arlinda P Wulandari P 

33 Wahyu Sonata L Zahrotul Ainiyah P 

34 Yana Setia Rahmawati P Zidan Arianof L 

35   Zoga Adi Dwi Prasetya L 

 Sumber: Dokumentasi 2018 

 

Tabel 4.4 

Data Peserta Didik Kela 9 SMP Islam Dampit 

Siswa Kelas 9A Siswa Kelas 9B 
 

1 2 3 4 5 

No Nama Siswa L/P Nama Siswa L/P 

1 Adinda Triana Mayangsari P Achmad Vikry Yanwar Firdaus L 

2 Ainun Suudah P Ahmad Qoirul L 

3 Aji Firmansyah L Aldi Affrianto L 

4 
Arnesta Ersaria Agyan 

Pramudita 

P Alit Budi Rahayu P 

5 
Bebet Wahyu Agung 

Cahyono 

L Alvi Churil Aini P 

6 Fajar Yoga Pratama L Atim Sutrisno L 

7 Fatwa Abu Bakar L Deva Riyandana L 

8 Ferdianto Cahyono L Dina Erlinda P 
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1 2 3 4 5 

9 Fernanda Hanif Ferdiansyah L Dopri Andriyanto L 

10 Hamidatul Ulum P Erlin Diah Yunianti P 

11 Ibra Felix Habinula L Eva Novita Sari P 

12 Jepri Eka Maulana L Fandi Cahyono L 

13 Kelfin Firmansyah L Hilmy Bayu Musthofa L 

14 Lia Ayu Setyawati P Ilmi Faridhotul Hasanah P 

15 Merida Sari P Irma Rismayanti P 

16 Moh Fathul Mu'in L Kelina Lailatul Fitri P 

17 Muhamad Efendi L M. Choirul Ulum L 

18 Nur Hidayah P Mochamad Khoeruroziqin L 

19 Pinasti Sasabela P Mokhamad Roni Sianturi L 

20 Rika Kristian P Muhamad Susilo Hadi L 

21 Riskyansyah Ramadhan L Ninik Salwatul Nisa P 

22 Vita Anggraini P Purwanto Agus Pribadi L 

23 Yeyen Saputra L Riki Abdi Maulana L 

24 Yola Rian Sandi L Satria Candra Arya Nata L 

25 Yori Lubis Putra Pratama L Sri Handayani P 

26 
Yuda Riski Wahyu 

Rhomadhon 

L Yani Indah Lestari P 

27 Zainul Rozikin L   

 Sumber: Dokumentasi 2018 

 

B. Penyajian dan Analisis Data 

Penyajian data ini berisikan deskripsi data yang disajikan dengan topik 

yang disesuaikan dengan pertanyaan-pertanyaan peneliti yang nanti akan 

dianalisis secara kritis dengan tujuan agar dapat mempertoleh data yang 

akurat. Penelitian ini membahas dan fokus pada pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang yang meliputi: (1) Pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nash, (2) Faktor 

pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode 
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An-Nashr dan (3) Faktor pengahambat pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr. 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit Tahun Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di SMP 

Islam Dampit bahwasanya pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr dilaksanakan pada jam ke-9 setelah jam 

pelajaran umum, setelah sholat dhuhur, sekitar jam 12.30 WIB. 

Pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr di laksanakan di ruangan besar yang terletak di selatan ruang kelas. 

Ruangan besar tersebut menampung seluruh siswa mulai dari kelas 7A, 

7B, 8A, 8B, 9A dan 9B yang berjumlah sebanyak 187 siswa. Pelaksanaan 

pembelajaran metode An-Nashr dilaksanakan selama 30 menit yang 

terbagi menjadi tiga sesi. Sesi pertama, 10 menit untuk pengulangan 

terjemahan yang lalu. Sesi kedua, 10 menit untuk penambahan mufradat 

disertai dengan penjelasan ayat yang dibaca. Sesi ketiga, 10 menit untuk 

evaluasi.
74

 

Pemaparan di atas diperkuat dengan dokumentasi terkait pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP 

Islam Dampit.
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Gambar 4.1 

Pelaksanaan Pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode 

An-Nashr 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fahrur Rozi, selaku Kepala 

SMP Islam Dampit tentang pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr, beliau menyatakan bahwa: 

“Pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr ini dilaksanakan tiap 

jam ke-9 setelah jam pelajaran pengetahuan umum. Program An-

Nashr ini awalnya merupakan program yang masuk pada pelajaran 

ekstra, ekstra itu tiap hari jumat mbak, kemudian berjalan satu tahun 

ternyata Bapak Alfan selaku guru yang mengajarkan An-Nashr ingin 

ada pengembangan, karena kalau ekstra hanya anak-anak tertentu 

yang minat saja, kemudian Bapak Alfan menawarkan untuk diikutkan 

semua, berarti diwajibkan, kemudian dengan kepsek yang 

sebelumnya yaitu alm. Bapak Parnoto disetujui, akhirnya dimasukkan 

dalam jadwal pelajaran tiap jam ke-9 setelah jam pelajaran 

pengetahuan umum, yaitu hari senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu, 

kemudian berjalan sampai sekarang.”
76

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoiruddin selaku guru 

An-Nashr tentang pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr, beliau menyatakan bahwa: 

“Untuk pelaksanaan pembelajaran An-Nashr ini dilaksanakan selama 

5 hari dalam seminggu mbak, dikasih waktu 30 sampai 40 menit di 

sesi terakhir, setelah jam ke-9, setelah sholat dhuhur berjama’ah. Hari 
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senin, selasa, rabu, kamis, dan sabtu. Kan 30 menit itu nanti dibagi 

tiga, 10 menit pengulangan yang sudah dipelajari siswa, 10  menit 

penambahan, dan 10 menit untuk mengevalasi diri sendiri, nanti saya 

beri kesempatan 5-10 menit terakhir itu, saya perintahkan untuk 

dibaca sendiri-sendiri nanti yang lupa silahkan bertanya kepada 

teman-temannya. Juga ada sesi nanti saya pilih acak perwakilan siswa 

untuk membaca tambahan mufradatnya.”
77

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin tentang 

Pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr ini hanya dilaksanakan saat di kelas saja, siswa tidak dibebankan 

untuk belajar sendiri di rumah, beliau menegaskan bahwa: 

 “Pelakasanaan pembelajaran An-Nashr ini dilakukan di kelas saja, di 

rumah tidak ada kewajiban untuk belajar An-Nashr karena memang 

ini tujuan klasikal, tidak pernah saya sarankan di rumah harus dibaca, 

atau di rumah diulang-ulang sendiri itu tidak pernah, karena memang 

kita tujuannya itu agar anak-anak tidak terbebani, nanti jika disuruh 

untuk menghafal atau mengulang sendiri, kemudian lupa, maka anak-

anak akan membuka buku terjemah, itu nantinya akan melemahkan 

hafalannya. Jika ingin dilakukan di rumah ya tidak apa-apa, tapi dari 

guru tidak mewajibkan, agar siswa tidak terbebani.”
78

 

 

Alfan Khoirudin juga menjelaskan bahwa dalam pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr ini dilaksanakan di 

ruangan besar dengan jumlah siswa sebanyak 187 siswa, dalam 

wawancaranya beliau menjelaskan bahwa: 

“Dalam satu kali tatap muka dilakukan selama 30 menit, nanti setelah 

jam terakhir, jam ke-9 setelah jama’ah dhuhur, semua siswa 

berkumpul jadi satu di ruangan yang menampung 6 kelas. 

Sebenarnya rombelnya itu tidak boleh lebih dari apa yang dikuasi 

pengajar. Artinya An-Nashr itu menyarankan satu guru tidak boleh 

menguasai lebih dari 10 atau 15 siswa, berhubung gurunya yang 

menguasai An-Nashr itu hanya saya, dan setelah saya coba beberapa 

tahun yang lalu ternyata hasilnya juga bisa. Satu rombel ini 187 

siswa, 6 kelas jadi satu, jadi tidak saya kelompokkan. Kan sebenarnya 
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metode An-Nashr ini metode pembiasaan, bukan menghafal, artinya 

kita nanti bisa hafal terjemah al-Qur’an, tidak sengaja mengafal 

sebenarnya, membiasakan pengulangan-pengulangan.”
79

 

 

Berdasarkan hasil wawancara, Alfan Khoirudin juga menjelaskan 

bahwa: 

“Sebenarnya kalau dikembalikan ke program awal An-Nashr, satu 

guru harus 10 sampai 14 siswa biar hasil lebih maksimal, berhubung 

disini gurunya hanya satu, ya tidak apa-apa, yang penting program ini 

sudah masuk ke sekolah. Kan dalam satu rombel itu katakanlah 10 

siswa, toh hasilnya nanti tidak semuanya hasilnya sama, lebih baik ya 

penyeragaman saja. Dulu awalnya pertama kali saya masuk ke 

ruangan, saya dibuntuti kepala sekolah, alm. Bapak Parnoto, beliau 

takut saya tidak bisa menguasai kelas, tapi saya sampaikan kepada 

beliau bahwa saya lebih percaya diri jika saya sendirian, ternyata 

ketika saya menjalankan, ya Alhamdulillah anak-anak bisa 

dikondisikan. Ya memang butuh 5-7 menit untuk mengkondisikan 

187 siswa untuk diam sejenak.”
80

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin, beliau juga 

menjelaskan bahwa: 

“Sebenarnya An-Nashr itu tidak boleh berkelompok semua begini 

mbak, dibagi jadi tiga, caranya berbeda-beda, seperti dibukunya kan 

ada panduan secara usia, nah itu membedakan sebenarnya, berhubung 

disekolahan untuk membagi itu waktunya kan tidak bisa, tidak 

mungkin, masak disendirikan antara yang tidak bisa baca al-Qur’an 

dengan yang bisa baca al-Qur’an, menurut saya lebih enak dijadikan 

satu. Ini ide saya sendiri, dijadikan satu, biar yang tidak bisa 

mengikuti yang bisa, dan yang bisa nantinya di sepuluh menit 

terakhir itu bisa mengajari anak yang tidak bisa. Sakno mbak, lek arek 

gak iso-iso tok (kasian mbak, kalau anak tidak bisa terus) nanti akan 

sulit gurunya. Jadi tidak harus persis dengan panduan dibuku, karena 

di metode ini, setiap lembaga yang mempraktekkan diberi kebebasan, 

katakanlah kalau seandainya menurut buku ini jenengan mboten 

(anda tidak) cocok, boleh membuat cara sendiri, artinya dengan cara 

yang lain sekiranya guru nyaman, muridnya juga nyaman, 

diperbolehkan, tidak monoton harus pake gini.
81
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Riham Habibatul ula, siswa 

An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“An-Nashr itu hari senin, selasa, rabu, kamis sama hari sabtu. Hari ini 

libur mbak, soalnya persiapan buat acara wisuda, soalnya temen-

temen banyak yang latihan buat wisuda nanti. Kalau an-Nashr itu 

biasanya nanti selesai pelajaran, kan sholat dhuhur dulu, baru setelah 

itu An-Nashr. Tempatnya di situ mbak, semuanya kumpul nanti 

disana, diajari sama bapak Alfan.”
82

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fira Adrokhatul Aiminah, 

siswa An-Nashr menjelaskan bahwa: 

“Kalau An-Nashr itu 5 kali mbak, kecuali hari jumat soalnya kalau 

sabtu itu dibuat ekstra tahfidz, jadi hari senin, selasa, rabu, kamis, 

jumat. Nanti itu selesai jam pelajaran kan sholat dhuhur, setelah 

sholat nanti kumpul di ruangan besar buat belajar An-Nashr dengan 

Bapak Alfan. Nanti itu pertama, baca ngulang ayat yang dulu, habis 

itu nambah ayat baru lanjutin yang kemaren, terus nanti sama Pak 

Alfan anak-anak disuruh baca sendiri-sendiri, kalau tidak tahu 

disuruh tanya ke temannya, setelah itu Pak Alfan nunjuk teman-

teman buat baca yang nambah tadi, kadang sebelum pulang dibaca 

lagi tambahan ayatnya itu.”
83

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelina Lailatul Fitri siswa An-

Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Belajar An-Nashr itu tiap hari mbak kecuali hari jumat. Belajarnya 

nanti setelah selesai pelajaran, istirahat dulu buat sholat dhuhur, 

biasanya jama’ah disini tapi kadang teman-teman ada yang sholat di 

masjid selatan itu. Kalau sudah selesai sholat baru belajar An-Nashr 

sama Bapak Alfan. Kira-kira setengah jam an itu dah mbak, pertama 

itu kita baca dulu ayat sama terjemahan yang sudah hafal kemaren 

terus baru nambah lagi, ngelanjutin yang kemaren. Nanti juga disuruh 

baca sendiri-sendiri sama Pak Alfan, kalau tidak tahu, tanya sama 

temannya. Pak Alfan juga nunjuk teman-teman untuk baca ayat yang 

baru ditambah itu. Pas nambah ayat yang baru, biasanya Pak Alfan 

juga jelasin tentang ayat yang ditambah itu mbak, cerita-ceritanya 

gitu.”
84
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a. Tujuan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin selaku 

guru An-Nashr tentang tujuan pelaksanaan pembelajaran menterjemah 

al-Qur’an melalui metode An-Nashr, beliau menjelaskan bahwa: 

“Tujuan kita memasukkan pesan-pesannya al-Qur’an. Seperti 

obat hati itu loh mbak, kan salah satunya moco Qur’an angen-

angen sak maknane (membaca al-Qur’an sekaligus memahami 

makna yang terkandung didalamnya). Gimana mau jadi obat hati 

kalau tidak tahu maknanya, moso kate angen-angen maknane kate 

nahwu sharaf sek limang tahun, sepuloh tahun, keburu wonge 

bosen (masa mau memahami maknanya harus nahwu sharaf dulu 

lima tahun, sepuluh tahun, keburu orangnya bosan) gitu kan, ini 

cara instan namun kelemahnnya ada, tapi pesan al-Qur’an 

tersampaikan.”
85

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr Riham 

Habibatul Ula, menjelaskan bahwa: 

“Tujuannya itu biar saya bisa mengartikan al-Qur’an.”
86

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr, Fira 

Adrokhatul Aiminah, menjelaskan bahwa: 

“Tujuannya saya belajar An-Nashr itu agar tau arti dari al-Qur’an, 

bisa hafal juga.”
87

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr, Kelina 

Lailatul Fitri, menjelaskan bahwa: 

“Tujuannya saya belajar An-Nahsr itu supaya saya bisa hafal 

terjemahannya al-Qur’an, kan sebelum belajar An-Nahsr saya cuma 
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bisa baca al-Qur’an saja, sekarang sudah bisa menterjemahkan al-

Qur’an, tidak usah lihat buku.”
88

 

 

b. Materi Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru An-Nashr, Alfan 

Khoirudin tentang materi pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr, beliau menjelaskan bahwa: 

“Materinya hanya juz 29 dan 30 saja, sebenarnya targetnya An-

Nashr selama tiga tahun itu seharusnya 30 juz, tetapi 

dikembalikan ke sekolahnya mau minta berapa target, kalau disini 

tidak muluk-muluk, hanya satu juz saja dan itu sudah ada 

hasilnya. Untuk di sekolahan itu sulit untuk mengkondisikan 

hingga 30 juz, alasannya karena pertama, banyak liburnya, yang 

kedua ketika selesai ujian ya tidak pembelajaran aktif, kecuali 

An-Nahsr ini dipraktekkan di non formal, pondok, madin, TPQ 

insya Allah hasilnya lebih bagus.”
89

 

 

Guru An-Nashr, Alfan Khoirudin juga menjelaskan dalam 

wawancaranya bahwa: 

“Mufradat  di An-Nashr itu artinya menggunakan arti makna, jadi 

langsung artinya itu disesuaikan dengan kalimat terjemahan satu 

ayat. Jadi arti kata mufradatnya mengikuti terjemahan al-Qur’an 

keluaran kemenag. Ibarat ya, disitu ada kata yang tidak sesuai 

dengan kosa-kata bahasa Arab tapi disesuaikan dengan kalimat 

yang ada di terjemahan itu, tujuannya untuk mempermudah anak-

anak ketika menterjemahkan al-Qur’an bisa langsung faham 

maksudnya, jadi bukan arti kamus. Tapi sekiranya di al-Qur’an 

dan di kamus itu dicari, insya Allah sama mbak, tidak jauh 

beda.”
90

 

 

Hasil wawancara tentang urutan materi An-Nashr yang diberikan 

kepada siswa, Alfan Khoirudin menjelaskan bahwa: 
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“Materinya diawali dengan menterjemah surat al-Fatihah, 

kemudian surat an-Nash sampai al-Balad, setelah itu tahap kedua 

dari surat an-Naba’ sampai al-Fajr. Alasannya karena untuk 

menghindari kebosanan anak-anak ketika menterjemah, jadi 

tahapan pertama surat yang pendek-pendek dulu, kan tiap surat 

berbeda tema, jika dari an-Naba menuju al-Fajr itu sudah masuk 

surat-surat yang panjang, satu surat itu temanya kan sama jadi 

anak-anak akan cepat bosan. Ceritone kok pancet ae ket wingi 

(ceritanya masih tetap sama dari kemarin), tapi kalau sekarang al-

Kafirun, besoknya tentang al-Lahab, besoknya lagi cerita surat 

yang lain, kan itu jadi menambah semangat anak-anak untuk 

cepat-cepat menambah hafalan mufradat. Alasannya lagi jika 

dimulai dengan surat-surat yang pendek kan tidak butuh waktu 

yang lama untuk bisa hafal satu surat jadi membuat anak-anak 

lebih semangat lagi, kalau diawali dengan surat yang panjang 

nanti lama kelamaan anak-anak akan bosan, karena butuh waktu 

lebih lama untuk menyelesaikan satu surat yang panjang. Untuk 

menterjemah bacaan sholat, kan dibuku ada, nah itu di sekolah ini 

tidak dipakai, jadi langsung ke surat al-Fatihah.”
91

 

 

Materi yang diberikan dalam satu kali pertemuan bisa mencapai 

satu surat jika ayatnya pendek, akan tetapi bisa hanya 2 sampai 3 ayat 

jika ayatnya panjang, sebagaimana yang disampaikan oleh Alfan 

Khoirudin, beliau menyampaikan bahwa: 

“Satu pertemuan bisa satu surat kalau ayatnya pendek, kalau 

ayatnya panjang nanti kita bagi, mungkin dua atau tiga. Saya itu 

hanya memanfaatkan waktu, kecuali sekolah menyediakan 60 

menit, walaupun banyak dalam satu pertemuan bisa terselesaikan. 

Saya itu mikirnya gini mbak, nah kan 30 menit iku gorong (baca: 

itu belum) mengulang yang kemaren, belum menambah, belum 

evaluasi sendiri-sendiri gitu kan, ya saya manfaatkan 10 menitan 

gitu. 10 menit untuk mengulang yang kemaren itu siswa membaca 

bersama 4 bagian terakhir yang ada dibuku, kemudian 10 menit 

lagi itu kadang cukup hanya menambah dua ayat, tapi ya tidak 

apa-apa yang penting tetap tersampaikan gitu.”
92
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Alfan Khoirudin juga menjelaskan bahwa siswa juga diberikan 

penjelasan tentang makna atau cerita per ayat yang terkandung di 

dalam ayat yang sedang diajarkan, beliau menjelaskan bahwa: 

“Menjelaskan makna per ayat itu nanti diberikan ketika anak-anak 

sudah menguasai terjemah, sebenarnya buku itu menganjurkan 

setelah anak-anak terjemah perkata. Setelah menguasi setengah 

juz, kita ajari untuk terjemah per ayat, ketika di ajari satu ayat itu, 

merangkai kalimat itu, anak-anak diberi arahan, ini lo yang 

dimaksud ayat itu, ceritanya tentang ini, tapi untuk di sekolah ini 

menerapkan tidak seperti itu, kan kalo di sekolah ada jenjangnya 

gini, berputar, belum diajari terjemah, sudah lulus, gitu kan mbak. 

Jadi otomatis, ketika menyampaikan, katakanlah sekarang 

menambah lima ayat, sudah saya sampaikan maksud ayatnya dan 

cerita yang terkandung di ayat tersebut, katakanlah ayat 

fashollilirobbika wanhar artinya maka sholatlah karena Tuhanmu, 

koe sholat opo ora, iki lo dasare (kamu sholat atau tidak, ini 

dasarnya) tidak perlu nunggu nanti, kalau nunggu nanti keburu 

anak-anak lulus, pesan al-Qur’an tidak tersampaikan lagi. Kalau 

tafsir itu tidak mbak, saya berikan hanya dasarnya saja, kalau 

dengan tafsir ya butuh waktu lagi, butuh 30 menit lagi, kalau di 

sekolah masalahnya metode ini ya di waktu. Kalau lembaga 

formal menerapkan metode ini kelamahnnya di waktu, di lembaga 

formal kan tujuan utamanya untuk ilmu keformalan, kalau metode 

ini kan hanya sebagai penunjang saja.”
93

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riham Habibatul Ula, siswa 

An-Nashr menjelaskan bahwa: 

“Belajar An-Nashr nya langsung ke surat al-Fatihah, bacaan 

sholat itu tidak usah, Biasanya tiap belajar An-Nashr nambah dua 

kadang tiga ayat, tapi kalau ayatnya pendek kadang satu surat.”
94

 

Berdasarkan hasil wawancara tentang materi metode An-Nashr 

dengan Fira Adrokhatul Aiminah, siswa An-Nashr menjelaskan bahwa: 
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“Pertama belajar langsung ke surat al-Fatihah, surat an-Nash 

seterusnya itu dah mbak, kalau nambahnya tiga ayat itu tapi 

kadang juga satu surat kalau ayatnya pendek-pendek, kan itu 

dibukunya dibagi-bagi, satu surat ada yang dibagi jadi dua, tiga 

kalo panjang mbak.”
95

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr yaitu 

Kelina Lailatul Fitri tentang materi metode An-Nashr, menjelaskan 

bahwa: 

“Materinya langsung ke al-Fatihah, jadi bacaan sholat di halaman 

awal itu tidak dipelajari mbak, habis itu surat an-Nash lanjut 

sampai surat al-Balad, setelah itu ke surat an-Naba’ sampai al-

Fajr, kalau satu hari itu kadang bisa nambah satu surat mbak, tapi 

kalau ayatnya pendek-pendek, kalau misalnya panjang ya paling 

Cuma 2 atau 3 ayat aja mbak.”
96

 

 

Hasil dokumentasi terkait materi metode An-Nashr yang terdapat 

di dalam buku panduan murid, sebagai berikut:
97

 

Gambar 4.2 

Foto Materi Metode An-Nashr Buku Panduan Murid 

 

    

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat 

menyaksikan pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit, yakni pada hari sabtu 
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setelah sholat dhuhur seluruh siswa berkumpul di ruangan besar, sesi 

pertama di mulai dengan siswa mengulang bersama-sama mufradat  

yang sudah di hafal, setelah itu di sesi kedua yakni menambah 

mufradat dengan melanjutkan ayat dari pertemuan yang lalu yakni 

pada surat al-Lail ayat 13. Tambahan ayat pada pelaksanaan 

pembelajaran metode An-Nashr hari itu yakni sebanyak dua ayat Pada 

awalnya guru membacakan mufradat pertama pada ayat ke-13 beserta 

artinya, َّ وَاِن artinya “dan sesungguhnya”, kemudian siswa 

mengulangnya sebanyak 4 kali. Setelah itu, guru membacakan 

mufradat kedua beserta artinya,  لَنَا artinya “kepunyaan kami”, 

kemudian siswa mengulangnya sebanyak 4 kali, begitu seerusnya 

hingga mufarat akhir pada ayat ke-13. Setelah itu, kembali pada 

mufradat awal pada ayat ke-13 siswa mengulangnya sebanyak 3 kali 

sampai mufradat terakhor. Kemudian kembali lagi ke mufradat awal 

siswa mengulangnya sebanyak 2 kali hingga mufradat akhir, dan 

terakhir siswa kembali lagi ke mufradat awal dengan mengulangnya 

sebanyak 1 kali sampai mufradat akhir ayat ke-13. Begitu pula 

selanjutnya pada ayat ke-14 dan seterusnya.
98
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c. Metode Pembelejaran Menterjamah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di SMP Islam 

Dampit bahwasanya saat siswa menambah mufradat, guru 

membacakan terlebih dulu mufradat pertama beserta artinya satu kali, 

kemudian siswa menirukan sebanyak 4 kali. Pada mufradat kedua guru 

membacakan lagi mufradat beserta artinya, kemudian siswa 

mengulangnya lagi sebanyak 4 kali, begitu seterusnya hingga mufradat 

terakhir. Setelah itu, siswa kembali lagi mengulang ke mufradat awal 

beserta artinya sebanyak 3 kali sampai mufradat akhir, lalu kembali 

lagi membaca ke mufradat awal sebanyak 2 kali sampai mufradat 

akhir, kemudian kembali lagi membaca mufradat awal sampai 

mufradat akhir sebanyak 1 kali.
99

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin selaku 

Guru An-Nashr tentang metode An-Nashr, beliau menjelaskan bahwa: 

“Metodenya itu pake 4321, jadi saya bacakan mufradat beserta 

artinya satu kali, siswanya 4 kali, setelah satu ayat, kembali lagi, 

diulang 3 kali, 2 kali , 1 kali. Kan gini, kalau satu ayat ini ada tiga 

mufradat  maka tiap mufradat diulang 4 4 4 kali, 3 3 3 kali, 2 2 2 

kali, 1 1 1 kali. Lanjutnya lagi ayat dua, 4 4 4 kali, 3 3 3 kali, 2 2 

2 kali, 1 1 1 kali, seterusnya begitu.”
100

 

 

Alfan Khoirudin menegaskan bahwa metode An-Nashr ini 

menggunakan metode klasikal, sebagaimana hasil wawancara, beliau 

menjelaskan bahwa: 
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“An-Nashr ini menggunakan metode klasikal, alasannya karena 

yang namanya anak-anak jika disuruh menghafal itu pertama, jadi 

beban. Kalau diulang-ulang, katakanlah 4 3 2 1, 4 tambah 3 kan 7, 

7 tambah 2 kan 9, 9 ditambah 1 kan 10, sebenarnya satu kosa-kata 

itu diulangi 10 kali, dengan tanpa sadar anak-anak itu kan 

memorinya akan menyimpang dengan sendirinya, padahal itu 

menghafal sebenarnya. Untuk menghilangkan itu mbak, anak-

anak kan takut hafalan. Kalau misal diperintahkan, anak-anak ayo 

hafalan, dihafalkan itu kan berat jadi beban buat anak-anak, tapi 

kalau misalkan ayo kita baca bersama-sama, tanpa sadar anak-

anak itu kan menghafal juga.”
101

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riham Habibatul Ula, siswa 

An-Nashr tentang metode An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Pakai 4321, nanti dibaca dari awal 4 kali, terus diulang 3 kali, 2 

kali, 1 kali, pertamanya Bapak Alfan yang bacakan dulu artinya, 

pas dibaca bersama-sama.”
102

 

 

Berdasarkan hasil wawancara tentang metode An-Nashr dengan 

Fira Adrokhatul Aiminah siswa An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Pertama, pak Alfan bacakan dulu artinya, setelah itu dibaca 

bersama-sama 4 kali, bacaan yang kedua juga gitu, dibacakan pak 

Alfan dulu terus diulang 4 kali sampai akhir, setelah itu kembali ke 

awal tadi dibaca 3 kali, terus 2 kali, terus 1 kali gitu.”
103

 

Sependapat dengan hasil wawancara sebelumnya, Kelina Lailatul 

Fitri, siswa An-Nashr menjelaskan bahwa: 

“Awalnya dibaca dulu bersama-sama ayat yang sudah hafal 

kemaren, empat bagian terakhir, selesai dibaca, terus lanjut 

nambah hafalan mbak, Pak alfan baca dulu sama artinya, nanti 

kita tirukan, terus dibaca bersama-sama 4 kali sampai akhir, 

setelah itu ngulang lagi baca bersama-sama yang awal itu 3 kali, 

ngulang lagi 2 kali, ngulang lagi 1 kali.”
104
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d. Media Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode An-

Nashr 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti ketika 

menyaksikan pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit bahwasanya media 

yang digunakan ketika pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr 

adalah buku An-Nashr murid yang dipegang oleh siswa, dan buku An-

Nashr Guru yang dipegang oleh Guru. Pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr yang dilakukan di 

ruangan besar dengan jumlah siswa sebanyak 187 siswa, guru 

menggunakan pengeras suara yakni microfon dan sound sebagai ketika 

pelaksanaan pembelajaran berlangsung.
105

 

Pemaparan di atas diperkuat dengan hasil dokumentasi sebagai 

berikut:
106

 

 Gambar 4.3 

Media Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an 

melalui Metode An-Nashr 
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Data di atas diperkuat oleh hasil wawancara dengan Alfan 

Khoirudin, yakni guru An-Nashr, beliau menjelaskan bahwa: 

“Ketika belajar syaratnya anak-anak harus punya buku murid, 

buku an-nashr itu kan ada dua satu buku untuk gurunya, satu untuk 

murid.”
107

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin, beliau 

juga menegaskan terkait media yang digunakan ketika pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

bahwa: 

“Media yang digunakan hanya buku. Kalau rombelnya banyak 

mengajarkan pakai sound dan microfon, kan kalau disini 6 kelas 

menjadi satu, otomatis kalau suara saya tanpa sound itu kan tidak 

menjangkau, nah jalan keluarnya ya saya harus pakai pengeras 

suara. Tapi kalau rombelnya sedikit, katakanlah di madin kan 

cuma 6-10 siswa, kan ngomong langsung ya bisa.”
108

 

 

Riham Habibatul Ula yakni siswa An-Nashr juga menjelaskan 

terkait media yang digunakan bahwa: 

“Kalau belajar An-Nashr itu anak-anak bawa buku yang buat 

siswa, kalau Pak Alfan pegang buku An-Nashr yang tebal. Pak Alfan 
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ngajarnya pake microfon, jadi suaranya Pak Alfan kedengaran 

jelas.”
109

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fira Adrokhatul Aiminah, 

siswa An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Pakai buku An-Nashr, Pak Alfan juga pegang buku An-Nashr 

yang buat guru tapi lebih tebal, kalau pas belajar An-Nashr Pak Alfan 

di depan ngajarkan pakai microfon.”
110

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelina Lailatul Fitri, siswa 

An-Nashr juga menjelaskan bahwa: 

“Saya pake buku An-Nashr yang tipis, pak Alfan juga pakai buku 

An-Nashr tapi yang tebal, yang ada artinya. Pak Alfan di depan 

ngajarnya pake microfon biar kelas, kan anak-anak kumpul semua 

diruangan besar itu mbak.”
111

 

 

e. Evaluasi Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an 

melalui Metode An-Nashr 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti saat 

menyaksikan pelaksanaan pembelajatan menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr bahwasanya ketika selesai menambah 

mufradat beserta artinya, siswa diperitahkan untuk membaca sendiri-

sendiri dan bertanya kepada temannya jika ada yang lupa, setelah itu 

guru menunjuk beberapa siswa, secara acak, laki-laki maupun 
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perempuan untuk membacakan tambahan mufradat beserta artinya 

sebagai evaluasi bagi siswa.
112

 

Gambar 4.2 

Dokumentasi Evaluasi Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an 

melalui Metode An-Nashr 

 

   

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin selaku 

guru An-Nashr, beliau menjelaskan tentang evaluasi metode An-Nashr 

bahwa: 

“Evaluasinya nanti sistemnya dua, ada lisan, ada tes tulisnya. Tes 

lisan itu nanti, katakanlah sekarang menambah surat ad-Dhuha 

gitu ya, disesi terakhir, untuk sampelnya satu dua anak pasti 

disuruh untuk membaca tambahan menterjemahnya itu. Di UTS 

dan UASnya juga ada, tes tulisnya, walaupun ini hanya 

pendukung atau mulok ya, tetap nanti ada UTS dan UASnya. 

UTSnya bersamaan dengan UTS umum ini. Biasa kan, kalo siswa 

itu tidak ada UTS dan UASnya kan meremehkan, kan inginnya 

kita itu, paling tidak isinya al-Qur’an itu tersampaikan walaupun 

tidak semuanya. Untuk tes tulisnya, katakanlah sudah hafal satu 

surah, nanti untuk soal UTS dan UASnya diacak mufradatnya.”
113
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Alfan Khoirudin juga menegaskan tentang UTS dan UAS 

pembelajaran metode An-Nashr, beliau menjelaskan bahwa: 

“UTS dan UASnya tertulis. Nanti saya membuat satu soal, 

katakanlah kelas 7 disitu ada soal A dan soal B, sebenarnya 

soalnya sama cuma saya acak, kata A ya juga ada di kata B, kata 

B juga ada di kata A, ini untuk menghindari anak-anak contekan. 

Jadi, baris sini khusus kelompok A, baris sana khusus kelompok 

B, Dan alhamdulillah untuk An-Nashr itu tidak pernah anak-anak 

menyontek, bisa dengan sendirinya, yang merasa tidak bisa ya 

tetap kosong, karena sebagai evaluasi anak-anak sendiri. Itu 

dilakukan selama 30 menit, 50 kosa-kata selesai. Jadi, 50an soal 

untuk UAS, untuk UTSnya 30an soal. Nanti untuk nilai UASnya 

masuk ke dalam nilai raport.”
114

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin, beliau 

juga menjelaskan bahwa: 

“Dibuku itu ada evaluasi untuk siswa, tapi di SMP sini evaluasi 

dibuku ini tidak saya suruh, karena evaluasi ini hanya untuk yang 

rombelnya kecil, jadi evaluasi dibuku ini tidak berfungsi, tapi 

sebenarnya kalau mau difungsikan ya bisa, berhubung disini 180 

siswa jadi satu, kan tidak mungkin saya tes satu persatu, butuh 

berapa jam itu. Jadi, tidak digunakan, toh hasilnya sama, yang 

penting penguasaan pengajarnya saja.”
115

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riham Habibatul Ula, siswa 

An-Nashr tentang evaluasi metode An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Pak Alfan ngetesnya itu pas setelah anak-anak disuruh baca 

sendiri-sendiri, selesai itu pak Alfan nunjuk anak-anak, disuruh 

baca tambahan ayatnya itu sama artinya. Kalo UTS sama UASnya 

itu dikelas masing-masing, nanti ada soal A dan soal B, soalnya 

dak sama.”
116

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Rifa Adrokhatul Aiminah, 

siswa An-Nashr menjelaskan bahwa: 
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“Pas belajar itu Pak Alfan nunjuk anak-anak buat baca ayat yang 

baru itu, kalo UTS sama UASnya nanti barengan sama jadwal yang 

pelajaran lain, itu di kelas masing-masing, tiap anak beda soal, ada 

yang soal A, ada yang soal B.”
117

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kelina Lailatul Fitri siswa 

An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Tes nya pas belajar An-Nashr Pak Alfan nunjuk beberapa anak 

buat bacakan tambahan ayatnya itu sama artinya, terus kalo UTS 

sama UASnya nanti dikasih soal di kertas sama pengawasnya, ada 

yang dapat soal A, ada yang dapat soal B, jadi satu bangku tidak 

sama soalnya.”
118

 

 

Hasil wawancara di atas diperkuat dengan dokumen soal tes tulis 

An-Nashr, sebagai berikut:
119

 

 

 

Gambar 4.4 

Dokumen Soal Tes Tulis Metode An-Nashr 
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2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-

Qur’an melalui Metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMP Islam Dampit, 

Fahrur Rozi tentang faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr, beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Faktor pendukung kalau sarpras, untuk sarananya yaitu buku cukup 

mendukung, semua siswa mempunyai buku pegangan sendiri-sendiri. 

Kemudian sekolah juga menyediakan pengeras suara untuk 

mendukung pelaksanaan metode An-Nashr ini, soalnya ruangannya 

besar menampung seluruh siswa, jadi butuh pengeras suara.”
120

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin selaku guru 

An-Nashr tentang faktor pendukung pelaksanaan metode An-Nashr, beliau 

menjelaskan bahwa: 

“Terutama sekolah mbak, dari sekolah sangat mendukung, pertama 

kali saya mengenalkan ke Madin dulu yang bertempat di sekolah ini, 

Madinnya Pak kepala. Ketika saya memberi pelatihan kepada guru-

guru Madin, kepala sekolah yang dulu sebelum Pak Rozi, yakni alm. 

Pak Parnoto yang dulu, itu tau saya mengadakan pelatihan An-Nashr, 

ketika melaksanakan pelatihan An-Nashr Madin, kepala sekolahnya 

langsung ngomong, ini harus dipraktekkan juga di SMP, biar hasil 

PAI nya khususnya, biar meningkat, kan berarti sangat mendukung 

dan alhamdulillah anak dari alm. Pak Parnoto yang sekarang jadi 

kepala sekolah disini juga sangat mendukung dilaksanakannya An-

Nashr di SMP ini sampai sekarang.”
121

 

 

Alfan Khoirudin juga menjelaskan tentang faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr, beliau menjelaskan bahwa: 
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“alhamdulillah untuk sarana buku An-Nashr, semua siswa sudah 

punya buku An-Nashr masing-masing.”
122

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Riham Habibatul Ula siswa An-

Nashr menjelaskan bahwa: 

“saya itu senang kalau belajar An-Nashr soalnya saya bisa hafal 

artinya al-Qur’an itu tidak usah lihat al-Qur’an terjemahan lagi. Surat-surat 

pendek itu sekarang sudah banyak yang hafal artinya, tidak usah lihat 

buku.”
123

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Fira Adrokhatul Aiminah siswa 

An-Nashr menjelaskan tentang faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr, bahwa: 

“Saya senang juga belajar An-Nashr, terus gurunya, Pak Alfan kalau 

ngajar itu enak, suka bercanda, jadi tidak bosan pas belajar An-Nashr.”
124

 

Hasil wawancara di atas dipertegas oleh Kelina Lailatul Fitri siswa 

An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Pas belajar An-Nashr itu menyenangkan, kan Pak Alfannya seru 

kalau ngajar, terus kalau alat-alatnya yang mendukung itu microfon, kan 

pak Alfan kalau ngajar pake microfon, jadi suaranya kedengeran jelas, 

kalau bukunya, semuanya punya buku sendiri-sendiri.”
125
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3. Faktor penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Menterjamah Al-

Qur’an melalui Metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala SMP Islam Dampit, 

Fahrur Rozi tentang faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr, beliau menjelaskan 

bahwa: 

“Hal yang menghambat sih ada lah sedikit-sedikit, tapi kita coba 

mengatasinya, terutama yang mengahambat ini adalah minat, minat 

siswa. Karena menjadikan seperti beban bagi anak-anak bahwa baca 

al-Qur’an itu sangat menyulitkan, apalagi dari latar belakang anak-

anak yang umum. Itu yang menjadikan hambatan disitu, ya diawal ada 

beberapa anak-anak yang tidak ikut, istilahnya bolos, pulang duluan, 

karena satu sisi dia sama sekali tidak bisa baca al-Qur’an, tidak 

mengerti dengan huruf al-Qur’an itu, jadi dia merasa minder, namun 

setelah ditangani dan dianalisis oleh Pak Alfan kemudian juga kita, 

kemudian anak ini kita dekati dan kita berikan pemahaman bahwa ini 

adalah bentuk belajar bukan untuk unjuk kepintaran, keahlian, tapi 

kita hanya belajar, kalau tidak sekarang terus kapan? dan 

alhamdulillah anak-nak bisa memahami.”
126

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin selaku guru 

An-Nashr tentang faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr, beliau menjelaskan 

bahwa: 

“An-Nashr ini dilaksanakan selama 5 hari dalam seminggu mbak, 

dikasih waktu 30 sampai 40 menit di sesi terakhir, setelah jam ke-9, 

setelah sholat dhuhur berjama’ah. Hari senin, selasa, rabu, kamis, dan 

sabtu. Tapi kadang kalau mau program An-Nashr, kemudian di 

sekolah ada acara, jadi An-Nashrnya libur, tapi yang penting mbak, 

program An-Nashr ini dimasukkan ke sekolah itu tetap ada 

manfaatnya, meskipun terkendala oleh waktu.”
127
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Hasil wawancara di atas diperkuat dengan hasil observasi yang 

dilakukan oleh peneliti saat berada di SMP Islam Dampit pada tanggal 10 

januari 2018, ketika siswa kelas 9 sedang ada bimbingan belajar maka 

pembelajaran An-Nashr diliburkan untuk kelas 9, sehingga yang 

mengikuti hanya siswa kelas 7 dan 8 saja. Saat peneliti observasi pada 

tanggal 09 Mei 2018, pembelajaran An-Nashr diliburkan, dikarenakan 

beberapa siswa sedang memersiapkan untuk kegiatan wisuda yang akan 

dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2018. Ketika pembelajaran umum 

selesai, beberapa siswa yang berkepentingan untuk kegiatan wisuda 

mempersiapkan untuk pelaksanaan wisuda, sedangkan siswa yang lain 

diperbolehkan pulang, sehingga untuk persiapan wisuda sementara waktu 

pelaksanaan pembelajaran An-Nashr diliburkan.
128

 

Alfan Khoirudin juga menegaskan bahwa faktor utama yang 

menghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui 

metode An-Nashr yakni terkait waktu, sebagaimana hasil wawancara, 

beliau menegaskan bahwa: 

“Kendala sekolah memang ada diwaktu, ada liburan, apalagi kalau 

liburan panjang seperti kemaren, dua minggu. UTS kemaren kan 

liburnya dua minggu mbak, karena anak-anak tidak dibiasakan 

menghafal mbak, ya ketika masuk dari awal lagi, cuma dilakukan 

lebih cepat. Kemaren setelah liburan dua minggu, walaupun hasilnya 

sebelumnya lancar, setelah masuk, ya sudah loading semuanya wes. 

Ditanya audzu, sek mikir-mikir, mulai berfikir kembali, tapi kalau 

sudah dibiaskan lagi setiap hari, lama kelamaan kan memorinya 

kembali lagi ya. Nanti anak-anak bisa reflek gitu, tidak perlu mikir 
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audzu apa ya artinya, jadi anak-anak tanpa sadar akan langsung 

menyebutkan artinya gitu.”
129

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin, beliau juga 

menjelaskan terkait kendala pelaksanaan metode An-Nashr di sekolah, 

beliau menjelaskan bahwa: 

“Salah satu kendala untuk sekolah, tapi alhamdulillah saya sendiri 

untuk mengatasi, ketika kelas 8 dan 9 baru, kan kelas 7 sementara 

kosong, nanti untuk ajaran baru, kan kelas 7 masih baru, tetap 

mengikuti pembelajaran, umpama nambahnya itu sekarang sudah 

surah al-Fajr ya, yang kelas 7 itu ya surah al-Fajr juga, lalu gimana 

nasib surah yang sebelum ini, nah saya kan ada jam di kelas, ketika 

sebelum materi Qurdis saya berikan, anak-anak 20-30 menit saya 

kasih ini untuk nyusul, mengejar, artinya ini saya kasih tambahan per-

kelas, nanti kemungkinan dalam satu semester kan sudah 

nyampek.”
130

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Alfan Khoirudin, beliau juga 

menjelaskan bahwa: 

“Sebenarnya ruangannya itu di multimedia tapi tahun ini ruangan 

multimedia berubah menjadi ruangan komputer, karena tahun lalu 

untuk UNBK di SMP ini komputernya pinjam ke SMK BISA, smk 

sebelah itu, dan alhamdulillah tahun ini bisa mandiri, bisa 

menyediakan komputer seluruhnya, jadi ruangan multimedia diganti 

menjadi ruangan komputer. Untuk kelas An-Nashr kemaren sempat 

kebingungan tempat, kebetulah disebelah ini ada ruangan besar yang 

dipakai untuk Madin kalau sore, dan itu bisa menampung untuk 

semuanya, untuk sementara kelas An-Nashr dilaksanakan di ruangan 

itu.”
131

 

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr, Riham 

Habibatul Ula tentang faktor yang menghambat pelaksanaan pembelajaran 

metode An-Nashr, menjelaskan bahwa: 
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“Paling kadang yang menghambat itu bau kaki, soalnya kan pas 

masuk keruangan besar itu sepatunya dibuka semua, jadi baunya itu 

kadang buat saya tidak betah pas belajar mbak, tapi ya tetap belajar An-

Nashr mbak.”
132

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr, Fira 

Adrokhatul Aiminah siswa An-Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Yang menghambat itu ya bau itu, terus kadang panas, soalnya kan 

semua kelas jadi satu mbak, jadi di dalam panas, apalagi belajarnya siang-

siang pas semuanya kumpul di ruangan besar itu, kumpul jadi satu 

semuanya.”
133

 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa An-Nashr, Kelina Lailatul 

Fitri tentang faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran metode An-

Nashr, menjelaskan bahwa: 

“Kalau saya terganggunya ya karena siang-siang itu mbak, panas, 

apalagi kalau siang-siang itu capek, kan dari pagi sudah ada pelajaran 

sampek siang terus masih dilanjutkan sama An-Nashr, jadi kadang tidak 

fokus belajarnya, sama bau kaki itu juga, jadi tidak enak pas 

belajarnya.”
134
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C. Pembahasan Temuan 

Bab ini merupakan gagasan peneliti, keterkaitan antara kategori-kategori 

dan dimensi-dimensi, posisi temuan dengan temuan temuan sebelumnya, serta 

penafsiran dan penjelasan dari temuan yang diungkap dari lapangan.
135

 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

tahun pelajaran 2017/2018 ini dilaksanakan di sekolah dan tidak di 

anjurkan untuk dipelajari sendiri di rumah. Pelaksanaan pembelajaran 

metode An-Nahsr ini dilaksanakan di ruangan besar yang menampung 

seluruh siswa mulai dari kelas 7 sampai dengan kelas 9, yakni sebanayak 

187 siswa, hal ini disebabkan karena keterbatasan waktu beserta ruangan 

sehingga dalam pembelajaran metode An-Nashr dilaksanakan secara 

bersama-sama sebanyak 187 siswa. 

Pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr ini dilaksanakan selama 

5 hari dalam satu minggu yakni pada hari senin, selasa, rabu, kamis dan 

sabtu. Metode An-Nashr ini dilaksanakan setelah setelah jam ke-9 atau 

jam pelajaran umum berakhir, setelah sholat dhuhur berjama’ah yakni 

pada jam 12.30 WIB. Pelaksanaan metode An-Nashr dalam satu kali tatap 

muka dilaksanakan selama 30 menit yang terbagi menjadi tiga, yakni 10 

menit untuk pengulangan mufradat yang lalu beserta artinya, 10 menit 
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untuk penambahan mufradat baru beserta artinya dan disertai dengan 

penjelasan ayat, 10 menit terakhir untuk evaluasi di kelas yakni siswa 

diberi kesempatan untuk membaca sendiri-sendiri dan jika ada yang lupa, 

boleh bertanya kepada temannya yang bisa, setelah itu guru mengambil 

sampel yakni beberapa siswa diperintahkan untuk membaca tambahan 

mufradat sebagai evaluasi dari hasil tambahan mufradat baru. 

Temuan-temuan tersebut didialogkan dengan teori Pelaksanaan 

metode An-Nashr oleh Muhammad Taufik sebagai berikut: 

Metode ini sangat bagus bila pembelajaran dilakukan setiap hari 

dengan waktu 30 sampai 60 menit. Durasi waktu yang diperlukan 

untuk pembelajaran terjemah al-Qur’an metode An-Nashr, yang 

paling ideal adalah 45 sampai 60 menit dalam satu kali pertemuan. 

Sesi pertama, mengulang hafalan minimal empat pertemuan terakhir. 

Sesi kedua, menambah hafalan baru dengan pola yang sesuai. Sesi 

ketiga, menjelaskan maksud atau pengertian ayat secara ringkas. Sesi 

keempat tes individu. Sesi kelima mengulang bersama hafalan baru.
136

 

 

Berdasarkan teori tersebut, pelaksanaan menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr dilaksanakan pada hari senin, selasa, rabu, 

kamis, dan sabtu dengan durasi waktu selama 30 menit dalam satu kali 

tatap muka dengan jumlah siswa sebanyak 187 siswa. 30 menit tersebut 

terbagi menjadi tiga sesi dengan tiap sesi berduarasi 10 menit. Sesi 

pertama adalah sesi pengulangan hafalan mufradat beserta artinya. Sesi 

kedua adalah sesi penamahan mufradat beserta artinya dan penjelasan 

terkait ayat tersebut. Sesi ketiga adalah sesi evaluasi yakni siswa 

diperintahkan untuk membaca sendiri-sendiri dan bertanya ketika ada yang 
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lupa serta guru mengambil sampel secara acak untuk membacakan 

penambahan mufaradat beserta artinya. 

 

a. Tujuan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, tujuan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nahsr di SMP Islam 

Dampit yakni agar siswa bisa moco al-Qur’an angen-angen sak 

maknane (membaca al-Qur’an sekaligus memahami makna yang 

terkandung didalamnya). Agar siwa bisa membaca al-Qur’an dengan 

memikirkan dan mengkaji maknanya maka siswa perlu mengetahui arti 

dari al-Qur’an dengan cara belajar menterjemah al-Qur’an. Umumnya 

agar bisa menterjemah al-Qur’an siswa harus belajar ilmu nahwu dan 

sharafnya terlebih dahulu, akan tetapi untuk bisa memahami ilmu 

tersebut butuh waktu yang cukup lama, sehingga untuk memudahkan 

siswa agar supaya bisa menterjemah al-Qur’an maka melalui metode 

An-Nashr. Menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr tidak 

perlu mempelajari ilmu nahwu sharafnya terlebih dahulu akan tetapi 

dengan cara membaca secara berulang-ulang mufradat beserta artinya 

sehingga dengan sendirinya siswa menjadi hafal terjemah al-Qur’an 

dan bisa menterjemahkan al-Qur’an tanpa melihat al-Qur’an 

terjemahan. 

Temuan di atas didialogkan dengan teori R. Ibrahim dan Nana 

Syaodih yang menjelaskan bahwa: 
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Tujuan Pembelajaran merupakan komponen utama yang terlebih 

dahulu harus dirumuskan guru dalam proses belajar mengajar. 

Peranan tujuan ini sangat penting, karena merupakan sasaran dari 

proses belajar-mengajar. Karena itu, tujuan pembelajaran sering 

dinamakan juga sasaran belajar.
137

 

 

Berdasarkan teori di atas, tujuan pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit yakni moco 

al-Qur’an angen-angen sak maknane (membaca al-Qur’an sekaligus 

memahami makna yang terkandung didalamnya) sehingga siswa 

mengetahui terjemah al-Qur’an tanpa melihat al-Qur’an terjemahan. 

 

b. Materi Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit. 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka materi pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit yakni pada juz 29 dan juz 30 yang di mulai dari surat al-

Fatihah dan untuk bacaan sholat tidak dipelajari di SMP Islam Dampit, 

sehingga langsung menuju surat an-Nash sampai surat al-Balad, 

selanjutnya menuju surat an-Naba’ sampai surat al-Fajr. Target 

pencapaian materi di SMP Islam Dampit hanya satu juz saja yakni juz 

30. Satu kali pertemuan materi yang diberikan mencapai dua sampai 

tiga ayat, akan tetapi jika dalam satu surat terdiri dari beberapa ayat 

yang pendek, maka dalam satu kali pertemuan bisa mencapai satu 

surat, hal ini dikarenakan kendala waktu yang hanya 30 menit, dimana 

untuk menambah mufradat hanya menggunakan waktu selama 10 
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menit saja. Kemudian disela-sela menambah mufradat, guru 

menjelaskan terkait makna yang terkandung di dalam ayat tersebut. 

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Muhammad Taufik yang 

menyebutkan bahwa: 

Pelajaran pertama dalam metode An-Nashr adalah menghafalkan 

arti dari mufrodat yang ada di surat-surat pendek juz 30 dan 29. 

Urutan cara menghafal mufradat ini adalah dengan menghafal 

cara menghafal mufradat  yang ada di surat-surat al-Qur’an 

dimulai dari surat pendek yang ada di juz 30. Hafalan mufradat 

dimulai dari surat-surat pendek, murid mempelajari dua hal 

sekaligus yaitu mengetahui arti setiap mufradat di surat yang 

sedang dipelajari dan memahami pesan-pesan yang dikandung 

ayat. Menghafal arti mufradat yang ada disurat pendek itu, 

sebagian besar mufradat tersebut diulangi di surat yang lain, 

sehingga ketika dia mempelajari surat yang lain akan menemukan 

kata yang sama.
138

 

 

Berdasarkan teori di atas, materi pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam yakni materi 

pembelajaran metode An-Nashr diawali pada surat-surat di juz 29 dan 

juz 30. Bacaan sholat yang terdapat pada buku panduan murid tidak 

dipelajari, sehingga materi pembelajaran metode An-Nashr dimulai 

dari surat al-Fatihah kemudian langsung menuju surat an-Nash sampai 

ke al-Balad, langsung menuju surat an-Naba sampai al-Fajr. Target 

pencapaian materi di SMP Islam Dampit hanya satu juz saja yakni juz 

30. 
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c. Metode Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Metode pembelajaran adalah salah satu cara yang dipergunakan 

guru dalam mengadakan hubungan dengan siswa pada saat 

berlangsungnya pengajaran. Metode pembelajaran ialah jalan atau 

cara-cara yang digunakan pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
139

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, maka metode pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit menggunakan pola 4321 dengan sistem klasikal atau membaca 

bersama-sama. Pola 4321 yakni dengan cara mufradat pertama beserta 

artinya dibaca oleh guru sekali, kemudian siswa menirukan sebanyak 4 

kali, pada mufradat kedua juga demikian yakni guru membacakan 

mufradat beserta artinya sekali kemudian siswa mengulangnya 

sebanayak 4 kali, hal ini dilakukan sampai akhir mufradat. Setelah 

sampai pada mufaradat akhir, kembali lagi membaca mufradat awal 

beserta artinya sebanyak 3 kali pengulangan sampai ke mufradat akhir, 

setelah sampai mufaradt akhir, siswa kembali mengulang mufradat 

awal beserta artinya sebanyak 2 kali pengulangan begitu seterusnya 

sampai ke mufradat akhir, setelah sampai di mufaradat akhir, siswa 

kembali ke mufaradat awal dan membacanya beserta artinya sebanyak 

1 kali pengulangan setiap mufradatnya sampai ke mufradat akhir. 
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Hasil temuan di atas sesuai dengan tori Muhammad Taufik yang 

menyatakan bahwa cara menghafal arti mufradat dalam metode An-

Nashr menggunakan pola pengulangan. Guru membacakan mufradat  

beserta artinya lantas murid menirukannya. Pola pengulangan 

menggunakan pola 4-3-2-1.
 140

 

Berdasarkan teori di atas, metode pembelajaran menterjemah al-

Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit menggunakan 

pola 4321 dengan sistem klasikal atau membaca secara bersama-sama. 

 

d. Media Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit. 

Berdasarkan temuan peneliti diperoleh data bahwa media 

pembelajaran yang digunakan ketika pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit yakni buku An-Nashr murid yang digunakan oleh siswa, buku 

An-Nashr guru sebagai pegangan guru, serta pengeras suara yakni 

microfon dan sound untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr dikarenakan dalam 

ruangan berjumlah 187 siswa sehingga perlu pengeras suara agar suara 

guru dapat terdengar dengan jelas. 

Hasil temuan di atas didalogkan dengan teori Hujair AH Sanaky 

menyatakan bahwa 
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Media pembelajaran, dilihat dari sisi aspek bentuk fisik, dengan 

membagi jenis dan karakteristiknya antara lain: (1) Media 

elektronik, seperti televisi, film, radio, slide,video, VCD, DVD, 

LCD, komputer, internet, dll, (2) Media non elektronik, seperti 

buku, handout, modul, diktat, media grafis, dan alat peraga.
141

 

 

Berdasarkan teori di atas, maka media pembelajaran menterjemah 

al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit yang 

digunakan sebagai berikut: 

1) Media elektronik yakni pengeras suara yang berupa microfon 

beserta sound. 

2) Media non elektronik yang digunakan adalah buku, yakni buku 

panduan murid dan buku panduan guru. 

 

e. Evaluasi Pembelajaran Menterjemah Al-Qur’an melalui Metode 

An-Nashr di SMP Islam Dampit 

Evaluasi pembelajaran adalah proses menentukan nilai suatu 

objek tertentu berdasarkan kriteria tertentu, dimana objeknya adalah 

hasil belajar siswa dan kriterianya adalah ukuran (rendah, sedang, 

tingginya). Secara umum, tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk 

mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah 

dilaksanakan.
142

 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, evaluasi pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

dilaksanakan dua kali yakni pada saat berlangsungnya proses 
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pembelajaran dan di akhir yakni pada saat UTS dan UAS yang 

dilaksanakan serentak. Pada saat berlangsungnya proses pembelajaran 

dilakukan tes lisan dengan cara menunjuk secara acak siswa untuk 

membaca tambahan mufradat beserta artinya yang udah dihafal. 

Evaluasi akhir diaksanakan secara tertulis yakni pada saat UTS dan 

UAS sedangkan tes lisan dilaksanakan saat pembelajaran sedang 

berlangsung. pelaksanaan UTS dan UAS An-Nashr dilaksanakan 

bersamaan dengan dilaksanakannya UTS dan UAS pelajaran umum 

dan dilaksanakan di kelas masing-masing, dengan dua tipe soal yakni 

A dan B, dalam satu bangku mendapat tipe soal yang berbeda. 

Pelaksanaan UTS dan UAS dilaksanakan selama 30 menit dengan 

jumlah soal untuk UTS sebanyak 30an soal sedangkan untuk UAS 

sebanayak 50an soal. 

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Anas Sudjono yang 

menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran dapat dibedakan menjadi 

dua jenis, yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif. 

Evaluasi formatif ialah evaluasi yang dilaksanakan di tengah-

tengah atau pada saat berlangsungnya proses pembelajaran, yaitu 

dilaksanakan pada setiap kali satuan program pembelajaran atau 

sub pokok bahasan dapat diselesaikan, dengan tujuan untuk 

mengetahui sejauh mana peserta didik “telah terbentuk”, sesuai 

dengan tujuan pengajaran yang telah ditentukan. Sedangkan 

evaluasi sumatif adalah evaluasi yang dilaksankan setelah 

sekumpulan program pembelajaran selesai diberikan (berakhir), 

dengan kata lain evaluasi yang dilaksanakan setelah seluruh unit 

pelajaran selesai diajarkan.
143
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Berdasarkan teori di atas, evaluasi yang diterapkan di SMP Islam 

Dampit yakni evaluasi formatif dan evaluasi sumatif, sebagai berikut: 

1) Evaluasi formatif dilaksanaan pada pembelajaran metode An-

Nashr berlangsung dengan cara menunjuk siswa secara acak untuk 

membacakan tambahan mufradat beserta artinya untuk 

mengetahui apakah tambahan mufaradat sudah benar-benar 

dihafal oleh siswa. 

2) Evaluasi sumatif dilaksanakan di akhir yakni pada saat UTS dan 

UAS yang dilaksanakan serentak secara tertulis dengan jumlah 

solah 30 sampai 50 soal. 

Evaluasi metode An-Nahsr yang terdapat di buku pegangan murid 

tidak diterapkan di SMP Islam Dampit, hal ini dikarenakan terkendala 

oleh waktu, sehingga jika evaluasi tersebut diterapkan di sekolah, 

maka akan memakan waktu yang cukup lama karena harus 

mengevaluasi satu persatu siswa setiap hari dengan jumlah siswa 

sebanyak 187 siswa. 

 

2. Faktor Pendukung Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-

Qur’an melalui Metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, faktor pendukung pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr yakni dari 

pihak sekolah yang sangat mendukung diterapkannya metode An-Nashr di 

SMP Islam Dampit. Sarana untuk pelaksanaan pembelajaran menterjemah 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

101 

 

al-Qur’an melalui metode An-Nashr seperti buku serta pengeras suara 

untuk menunjang pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr juga 

mendukung pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr. Beberapa siswa 

An-Nashr juga menyampaikan bahwa mereka senang ketika belajar An-

Nashr dikarenakan mereka menjadi bisa menterjemahkan al-Qur’an tanpa 

melihat al-Qur’an terjemahan. 

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Ihsana El Khuluqo yang 

menyatakan bahwa faktor pendukung pembelajaran meliputi dua faktor 

yakni faktor internal dan faktor eksternal Faktor internal adalah faktor 

yang berasal dari dalam diri individu sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri individu.
144

 

Berdasarkan teori di atas, faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr ada dua faktor yaitu 

faktor internal dan faltor eksternal, sebagai berikut: 

1) Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu yakni motivasi 

siswa untuk belajar metode An-Nashr 

2) Faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu yakni dukungan 

sekolah serta sarana buku dan pengeras suara yang mendukung 

pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr. 
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3. Faktor Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-

Qur’an melalui Metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Tahun 

Pelajaran 2017/2018 

Berdasarkan hasil temuan peneliti, faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP 

Islam Dampit tahun pelajaran 2017/2018 yakni pada awal pelaksanaannya 

adalah minat siswa yang kurang dikarenakan banyak siswa yang 

menganggap bahwa belajar terjemah al-Qur’an itu sulit serta minder takut 

tertinggal dengan teman-teman yang sudah pintar al-Qur’an namun setelah 

ditangani oleh pihak sekolah akhirnya tumbuh minat siswa untuk belajar 

metode An-Nashr. Faktor penghambat yang paling menonjol pada 

pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr yakni keterbatasan waktu, hal ini dikarenakan sekolah hanya 

menyediakan 30 menit untuk pembelajaran metode An-Nashr dan di 

lembaga sekolah banyak terdapat masa liburan sehingga pembelajaran An-

Nashr kurang maksimal. Faktor penghambat lainnya adalah cuaca panas 

yang siswa rasakan ketika pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr 

dikarenakan pelaksanaannya pada siang hari dan di dalam satu ruangan 

menampung 187 siswa, serta bau yang tidak sedap yang berasal dari kaki 

siswa dikarenakan saat pembelajaran seluruh siswa melepaskan sepatunya. 

Hasil temuan di atas sesuai dengan teori Ihsana El Khuluqo yang 

menyatakan bahwa faktor pendukung pembelajaran meliputi dua faktor 

yakni faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor 
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yang berasal dari dalam diri individu sedangkan faktor eksternal adalah 

faktor yang berasal dari luar diri individu.
145

 

Berdasarkan teori di atas, faktor penghambat pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr ada dua, 

yakni faktor internal dan faktor eksternal, sebagai berikut: 

1) Faktor internal yang berasal dari dalam diri individu yakni kondisi 

jasmani siswa yang kelelahan. 

2) Faktor eksternal yang berasal dari luar diri individu yakni keterbatasan 

waktu pelaksanaan, keterbatasan ruangan, suhu udara yang panas 

ketika pelaksanaan pembelajaran metode An-Nashr serta bau yang 

tidak sedap dikarenakan ketika pelaksanaan pembelajaran metode An-

Nashr seluruh siswa membuka sepatu ketika memasuki ruangan besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan dianalisis data tentang 

pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 

2017/2018 dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun 

pelajaran 2017/2018 dalam satu kali tatap muka dilaksanakan selama 30 

menit yang terbagi menjadi tiga, yakni 10 menit untuk pengulangan 

mufradat yang lalu beserta artinya, 10 menit untuk penambahan mufradat 

baru beserta artinya dan disertai dengan penjelasan ayat, 10 menit terakhir 

untuk evaluasi harian. 

a. Tujuan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun 

pelajaran 2017/2018 adalah moco al-Qur’an angen-angen sak maknane 

(membaca al-Qur’an dengan memikirkan dan mengkaji maknanya) 

sehingga siswa mengetahui terjemah al-Qur’an tanpa melihat al-Qur’an 

terjemahan. 

b.  Materi pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun 
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pelajaran 2017/2018 adalah surat-surat pada juz 29 dan juz 30 dengan 

target pencapaian di SMP Islam Dampit yakni juz 30 saja. 

c. Metode pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun 

pelajaran 2017/2018 menggunakan pola 4321 dengan sistem klasikal 

atau membaca secara bersama-sama. Pola 4321 yakni dengan cara 

mufradat pertama beserta artinya dibaca oleh guru sekali, kemudian 

siswa menirukan sebanyak 4 kali, pada mufradat kedua juga demikian 

yakni guru membacakan mufradat beserta artinya sekali kemudian 

siswa mengulangnya sebanayak 4 kali, hal ini dilakukan sampai akhir 

mufradat. Setelah sampai pada mufaradat akhir, kembali lagi membaca 

mufradat awal sampai akhir beserta artinya sebanyak 3 kali, 2 kali dan 1 

kali. 

d. Media pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr 

di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun 

pelajaran 2017/2018 menggunakan antara lain: (a) Media elektronik 

yakni pengeras suara yang berupa microfon beserta sound. (b) Media 

non elektronik yang digunakan adalah buku, yakni buku panduan murid 

dan buku panduan guru. 

e. Evaluasi pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang 

tahun pelajaran 2017/2018 menggunakan evaluasi formatif dan sumatif. 
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2. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018  ada dua faktor antara lain: 

(a) Faktor internal yakni motivasi siswa untuk belajar metode An-Nashr. 

(b) Faktor eksternal yakni dukungan dari sekolah, sarana buku dan 

pengeras suara yakni microfon beserta sound. 

3. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit Kecamatan Dampit 

Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018 ada dua, antara lain: (a) 

Faktor internal yakni kondisi jasmani siswa yang kelelahan, (b) Faktor 

eksternal yakni keterbatasan waktu pelaksanaan, keterbatasan ruangan, 

suhu udara yang panas serta bau tidak sedap yang berasal dari kaos kaki 

siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan telaah yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai pelaksanaan 

pembelajarn menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr di SMP Islam 

Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang tahun pelajaran 2017/2018, 

ada beberapa saran yang dapat membangun diantarnya: 

1. Kepala SMP Islam Dampit 

Kepala SMP Islam Dampit diharapkan bisa lebih memperhatikan 

pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit sehingga bisa membuat kebijakan untuk 

pengembangan pembelajaran metode An-Nashr, terutama dalam hal durasi 
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waktu pembelajaran serta ruangan yang memadai untuk pelaksanaan 

pembelajaran metode An-Nashr. 

2. Guru An-Nashr 

Guru An-Nashr diharapkan bisa menumbuhkan minat serta motivasi siswa 

untuk lebiih giat dan semangat ketika pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah al-Qur’an melalui metode An-Nashr. 

3. Siswa SMP Islam Dampit 

Siswa SMP Islam Dampit diharapkan bisa lebih aktif dan semangat ketika 

belajar menterjemahkan al-Qur’an melalui metode An-Nashr. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Sub Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Fokus Masalah 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menterjemah 

Al-Qur’an 

melalui Metode 

An-Nashr di 

Sekolah 

Menengah 

Pertama (SMP) 

Islam Dampit 

Kecamatan 

Dampit 

Kabupaten 

Malang Tahun 

Pelajaran 

2017/2018. 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Menterjemah 

Al-Qur’an 

melalui 

Metode An-

Nashr 

1. Pelaksanaan 

Metode An-

Nashr 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Faktor 

Pendukung 

Metode An-

Nashr 

 

 

 

 

 

3. Faktor 

penghambat 

Metode An-

Nashr 

1. Tujuan 

Pembelajaran 

2. Materi 

Pembelajaran 

3. Metode 

Pembelajaran 

4. Media 

Pembelajaran 

5. Evaluasi 

Pembelajaran 

 

 

 

1. Faktor 

Internal 

2. Faktor 

Eksternal 

 

 

 

 

 

1. Faktor 

Internal 

2. Faktor 

Eksternal 

 

3. Informan 

a. Kepala 

Sekolah 

b. Guru 

c. TU 

d. Siswa 

4. Dokumentasi 

5. Kepustakaan 

1. Metode 

penelitian 

pendeketan 

kualitatif 

2. Lokasi penelitian 

di SMP Islam 

Dampit Malang 

3. Metode 

penentuan 

informan 

menggunakan 

purposive 

4. Metode 

pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Dokumentasi 

5. Metode analisis 

data: Analisis 

Deskriptif 

6. Validitas data: 

Triangulasi 

Sumber dan 

Triangulasi 

Teknik 

1. Bagaimana pelaksanaan 

pembelajaran menterjemah Al-

Qur’an melalui  metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit 

Kecamatan Dampit Kabupaten 

Malang tahun pelajaran 

2017/2018 ? 

2. Apa saja faktor pendukung 

pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah Al-Qur’an 

melalui  metode An-Nashr di 

SMP Islam Dampit Kecamatan 

Dampit Kabupaten Malang 

tahun pelajaran 2017/2018 ? 

3. Apa saja faktor penghambat 

pelaksanaan pembelajaran 

menterjemah Al-Qur’an 

melalui  metode An-Nashr di 

SMP Islam Dampit Kecamatan 

Dampit Kabupaten Malang 

tahun pelajaran 2017/2018 ? 
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PEDOMAN PENELITIAN 

OBSERVASI, WAWANCARA, DOKUMENTASI 

1. Observasi 

a. Pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an melalui metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit 

1) Kegiatan guru saat pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

2) Kegiatan siswa saat pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr. 

b. Situasi dan kondisi saat pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-

Qur’an melalui metode An-Nashr. 

1) Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

2) Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

2. Wawancara 

Informan : 

a. Kepala SMP Islam Dampit 

b. Guru An-Nashr 

c. Siswa-siswi SMP Islam Dampit 
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Pertanyaan : 

a. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Islam Dampit dan awal mula 

menerapkan metode An-Nashr ? 

b. Pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an melalui metode An-

Nashr di SMP Islam Dampit 

1) Apakah tujuan pembelajaran metode An-Nashr di SMP Islam Dampit? 

2) Apa saja Materi pembelajaran metode An-Nashr yang diajarkan 

kepada siswa SMP Islam Dampit? 

3) Bagaiamana Pelaksanaan Metode An-Nashr di SMP Islam Dampit ? 

4) Media apa saja yang digunakan untuk menunjang pembelajaran 

metode An-Nashr di SMP Islam Dampit ? 

5) Bagaimana evaluasi metode An-Nashr di SMP Islam Dampit ? 

c. Faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

1) Internal 

Faktor apa saja yang mendukung ketika pelaksanaan pembelajaran 

metode An-Nashr, yang berasal dari diri siswa sendiri ? 

2) Eksternal 

Faktor apa saja yang mendukung ketika pelaksanaan pembelajaran 

metode An-Nashr, yang berasal dari luar siswa ? 

d. Faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran menterjemah Al-Qur’an 

melalui metode An-Nashr di SMP Islam Dampit 

1) Internal 
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a) Faktor apa saja yang mendukung ketika pelaksanaan pembelajaran 

metode An-Nashr, yang berasal dari diri siswa sendiri ? 

2) Eksternal 

a) Faktor apa saja yang mendukung ketika pelaksanaan pembelajaran 

metode An-Nashr, yang berasal dari luar siswa ? 

3. Dokumentasi 

a. Profil SMP Islam Dampit. 

b. Denah SMP Islam Dampit 

c. Visi misi SMP Islam Dampit 

d. Struktur organisasi SMP Islam Dampit. 

e. Data pendidik dan tenaga pendidik SMP Islam Dampit. 

f. Data peserta didik SMP Islam Dampit. 

g. Foto kegiatan pelaksanaan pembelajaran menterjemah al-Qur’an melalui 

metode An-Nashr. 

h. Dokumen lain yang relevan dari berbagai sumber yang diakui validitasnya 

dalam memperkuat analisis objek pembahasan. 
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JURNAL KEGIATAN PENELITIAN

DI SMP ISLAM DAMPIT KECAMATAN DAMPIT KABUPATEN MALANG

No Tanggal Jenis Kegiatan Paraf

I 2 3 4

I

I 2l Xana:r;eor8

Silaturahmi dan Observasi awal di SMP

Islam Dampit
.r'

6e

2
os f[zi ao g

Silaturahmi dan menyerahkan surat

penelitian ,/2 lp

3
o5 Mea' totg

Observasi pelaksanaan pembelajadn

menterjematr Al-Qm'an melalui metode

An-Nashr

4
o7 tva un

Wawancara dengan Ke,pala SMP Islam

Dampit Malang, Bapak Fahrur Rozi 1
5

o? Mei aora

Wawancara sejarah berdirinya SMP

Islam Dampit dan me,minta dokumen

sekolah. 
Z W

6
OB Md aorc

Wawancara dengan Guru An-Nashr,

Bapak Alfan Khoirudin

7
09 Md aotg

lA)awancaco lay" Rrham

Habibatur UL;

8
Og Met .wtB

l4l aq)anaca /engan F t..t
Adrokhotur r4tmrnah , tr{uq
taP hbn Danpie

fl'#
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DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Lampiran 4 

Foto rapor siswa SMP Islam 

Dampit 

Foto buku panduan guru 

metode An-Nashr. 
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Foto buku panduan murid metode An-Nashr. 
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STRUKTUR ORGANISASI SMP ISLAM DAMPIT 

 

KETUA KOMITE 

Sunarko 

PEMBINA 

Dinas Pendidikan Kabupaten Malang 

LP. Ma`arif NU Cabang Malang 

KEPALA SEKOLAH 

Fahrur Rozi, SE 

OPERATOR 

Slamet Rianto 

TATA USAHA 

Zainul Arifin 

BID. KURIKULUM 

Ririn Warjiatiningsih, S.Pd 

BID. KESISWAAN 

Slamet Suprianto, S.Pd 

BID. HUMAS 

Ngatiman, S.Pd 

BID. SARPRAS 

Lutfi Adi Santoso 

WALI KELAS 7A 

Ririn W, S.Pd 

WALI KELAS 7B 

Indra S, S.Pd 

WALI KELAS 8A 

Aniswatul N, S.Psi 

WALI KELAS 8B 

Ria Lifatul J, S.Pd 

WALI KELAS 9A 

Dra. Legi Astini 

WALI KELAS 9B 

Uminah, S.Pd 

PESERTA DIDIK 

Lampiran 5 
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Lampiran I

PER}I'YATAAN KEASLIAN TIILISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : Yulia Selina Fitri

NIM : A84 Al 127

Prodi : Pendidikan Agama Islam

Jurusan : Pendidikan Islam

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi : Institut Agama Islam Negeri Jember

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi yang berjudul "pelaksanaan

Pembelajaran Mente{emah Al-Qur'an melalui Metode An-Nashr di Sekolah

Menangah Pertama (St!P) Islam Dampit Kecamatan Dampit Kabupaten Malang

Tahun Pelajaran 201712018" secara keseluruhan merupakan hasil penelitian atau

karya sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk sumbernya.

Demikian pernyataan ini, dibuat dengan sebenar-benarnya untuk digunakan

dengan semestinya.

Jember,01 Agustus 2018

Yulia Selina Fitri
NrM.084t4tt27
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ffi KEITEHTERIAN AGAIIA REPUBLIK IilDONESIA
I}TSTITUT AGAITA I$ISi' I'{EGERI JTIilBER
FAKULTAS TARBTYAH OAH ILUU KEGURUAN

JI. Mataranr tlo.1 Man$i, Telp. (0331) 48?550 Fax. iO331) 4?2005, Kde Pos I 68136

Webste : uamrrr.t16pffkiaih-ienrber.ac.id email : blhiY$hj*l4je{n$S.r,#Srt]ail,eqfi

t
B. 343 /1n.20I3.#PP-009103r201 I
Biasa

Pemtohonan lzin Penelitian

07 Maret 2018Nomor :

Sifat :

t-amprran :

Hal :

Yth. Kepala SMP Islam DamPit
Jatan *sa*tren Ho' 78 Janrbangran sarnpit Malarq

Assalamualaikum WrWb-

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan llmu

Keguruan, maka mohon diiiinkan mahasiswa berikut :

Nama
NIM
Semester
Jurusan
Prodi

Yutia Selina Fitri
w 141 127
Vlll(Delapan)
Pendidikan lslam
Pendidilcn Agama lslam

untuk mengadakan penelitian/Risct *"ng";oi. Pelaksanaan Pembelalaran

fuf*ntol**"finpquirn melalui Metode Rn+alnr di SMP lslam Dampit selama 30

i6;-ilrhin"ri di-lingkungan lemb.aga welrenarg Bapak Fahrur Rozi'I e ' nOipun pihaklpihat< yang dituiu adalah sebagai berikl{;

1. KePala SMP lslam DamPit
2. Denran Guru dan Staf SMP lslam Dampit

3. Siswa-sisrvi SMP lslam DamPit

Demikian, atasperkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih'

Wassalam ualaikum Wr Wb-

Dekan Bidang Akademik,
A.n. Dekan

fr*thu Xl:

:#"f'fi'mq
Sr'*f *11[
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NU
SMP ISLAM DAMPIT
( sMP MA',ARIT 24 )

STATUS : TERAKREDITASI "8" NSS : 204051818193
ITPSN t 2A517446

ii Kabupaten Malang Telp' (03a1) 852104I Email :

smpislamdampit@yahoo. co.id

SURAT KETERANGAN

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMP Islam Dampit Malang menerangkan

bahwa:

Nama : Yulia Selina Fitri

}{IM 
" 
084 l4l 127

Semester : YIII (Delapan)

JurusanlProdi : Pendidikan Islam/Pendidikan Agama Islam

Telah selesai melaksanakan penelitian di SMP Islam Dampit Malang untuk

menyusun skripsi yang berjudul "Pelaksanaan Pembelajaran Menterjemah Al-Qur'an

melalui Metode An-Nashr di Sekolah Menengah Pertama (SI\{P) Islam Dampit

Kecamatan Dampit Kabupaten Malang".

Demikian surat keterangan ini kami buat sebenarnya untuk dapat dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Malang, 11 Mei 2018

Islam Dampit
ir\
t:ISLAM



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

BIODATA PENULIS 

 

 

Nama : Yulia Selina Fitri 

NIM : 084 141 127 

TTL : Jember, 07 Juli 1997 

Alamat : Dusun Krajan II RT 004/RW 006  

   Desa Glagahwero Kecamatan 

   Kalisat Kabupaten Jember 

Fakultas/ Prodi : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan / PAI 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. SDN Glagahwero 01 

2. MTsN Arjasa 

3. MA Al-Badri 

4. IAIN Jember 
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